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Kami telah mereviu Laporan Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2025 sesuai Pedoman Reviu atas Laporan
Kinerja Perangkat Daerah. Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan
Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah
disajikan secara akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan dalam laporan
kinerja ini.
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KATA PENGANTAR

Segala puji beserta syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wa
Ta’aala atas rahmat dan karunia-Nya, Laporan Kinerja Perangkat Daerah (LK]j)
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 dapat kami
selesaikan penyusunannya. Penyusunan Laporan Kinerja Perangkat Daerah (LKj)
Tahun 2025 didasarkan atas amanat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah.

Laporan Kinerja Perangkat Daerah ini secara garis besar berisikan informasi
mengenai rencana kinerja dan capaian kinerja untuk tahun 2025. Rencana Kinerja
Tahun 2025 merupakan sasaran kinerja yang ingin dicapai selama tahun 2025 yang
sepenuhnya mengacu pada Rencana Strategis 2021-2026 Kecamatan Linggo Sari
Baganti. Sementara itu, capaian kinerja merupakan hasil realisasi seluruh kegiatan
selama tahun 2025 yang memang diarahkan bagi pemenuhan target yang ditetapkan
dalam Rencana Kinerja tahun 2025. Penyampaian laporan kinerja ini merupakan
bentuk pertanggung jawaban kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti kepada para
stakeholders selama tahun 2025. Informasi kinerja yang ada sepenuhnya akan
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti dalam upaya
pemenuhan visi dan misinya.

Kami berharap agar Laporan Kinerja Perangkat Daerah ini dapat menjadi media
pertanggungjawaban kinerja serta peningkatan kinerja Kecamatan Linggo Sari

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

&5, 20 AN HARUN, S.STP, MM
Mgloﬂi} 201206 1 001




IKHTISAR EKSEKUTIF

Segala puji dan syukur Kkita panjatkan kehadirat Allah, SWT dengan
segala rahmat dan karunianya Laporan Kinerja (LKj) Pemerintah Kecamatan

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 telah selesai disusun.

Laporan Kinerja ( LKj ) Pemerintah Kecamatan Linggo Sari Baganti
menyajikan informasi tentang ukuran keberhasilan atau kegagalan dalam

pencapaian target kinerja dalam kurun waktu 1 (satu ) tahun anggaran 2025.

Tujuan penyusunan LKj untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan
Visi dan Misi Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan dan juga
mempertanggungjawabkan pencapaian tujuan dan sasaran strategis Kantor Camat
Linggo Sari Baganti Tahun 2021-2026 sebagai wujud akuntabilitas kepada

pemberi mandat dan publik dalam rangka mendukung good governance.

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2025 didasarkan atas amanat
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan memuat realisasi
kinerja Pemerintah Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2025.

Pengukuran kinerja untuk menilai keberhasilan dan kegagalan,
pengukuran berbasis indikator input, output, dan outcome yang bersumber dari
program/kegiatan yang didanai APBD. Berdasarkan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pesisir Selatan dan visi Bupati
dan Wakil Bupati Terpilih tahun 2021- 2026. Kantor Camat Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan, dalam capaian kinerjanya mengemban misi | yang
tertuang dalam RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan 2021 — 2026 yakni :
Memperkuat Tata Kelola Pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan

transparan. Tujuan dan sasaran RPJMD yang menjadi tanggung jawab Kantor
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Camat Linggo Sari Baganti antara lain, Terwujudnya Pemerintahan yg akuntabel

dan berkinerja, Meningkatnya kualitas pelayanan publik, Meningkatnya kualitas
Inovasi daerah, Meningkatnya pembinaan Masyarakat dan pemerintahan nagari,
dan Meningkatnya ketentraman dan stabilitas di kecamatan.

Kecamatan Linggo Sari Baganti telah menetapkan Perjanjian Kinerja
tahun 2025, berikut Perjanjian Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun
2025:

Tabel 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2025

e

Terwujudnya pemerintahan 1. | Nilai AKIP Perangkat Tanpa B (66)
yang akuntabel dan Daerah Satuan
berkinerja
2 | Meningkatnya Kualitas 2. | Indeks Kepuasan Masyarakat Tanpa 90
Pelayanan Publik (IKM) Satuan
3 | Meningkatnya Kualitas 3. | Nilai Kematangan Inovasi Tanpa 75
Inovasi Daerah Kecamatan Satuan
4 | Meningkatnya 4. | Persentase Nagari yang % 95%
Pemberdayaan Masyarakat memiliki administrasi baik
dan Pembinaan Pemerintahan
Nagari 5. | Angka Kemiskinan Ekstrim % 0%
6. | Prevalensi Stunting % 6,65%
(EPPGBM)
5 | Meningkatnya Ketentraman | 7. | Persentase Konflik yang % 100%
dan Stabilitas di Kecamatan diselesaikan

Pada Tahun Anggaran 2025 Kecamatan Linggo Sari Baganti sebagai salah
satu Badan penyelenggara urusan Penunjang dengan alokasi dana sebesar
Rp.1.802.954.330,- untuk mengelola sebanyak 3 program dan 8 kegiatan dengan
14 Sub kegiatan.




Hasil analisis dan evaluasi dari capaian indikator kinerja sasaran strategis
yang telah diukur dalam Bab Ill, keberhasilan/ kegagalan Kecamatan Linggo
Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat dari capaian indikator

kinerja tahun 2025, sebagai berikut :

Tabel .2
Indikator L Capaian
No Sasaran Kinerja Satuan Target | Realisasi (%)
L e g | AR s
0,
akuntabel dan Satuan B(66) B(67,96) 102.97%
berkinerja
: Iliszrl‘iltgglﬁg/;an Qgp?llj(:san Tanpa
0,
publik Masyarakat. Satuan %0 90.05 100,04%
3. | Meningkatnya Nilai
kualitas Inovasi Kematangan
daerah Inovasi Tanpa
Kecamatan Satuan 75 90 120%
Linggo Sari
Baganti
Persentase
Nagari Yang o
Memiliki 0 95% 95% 100%
pembinaan Baik
4. | Masyarakatdan | Angka "
pemerintahan kemiskinan 0 0% 0% 100%
nagari Ekstl’lm
Prevalensi o
Stunting 0 6,65% 8% 83,13%
(EPPGBM)
5. | Meningkatnya Persentase
ketentraman dan konflik yang %
stabilitas di diselesaikan 100% 100% 100%
kecamatan
Jumlah total Capaian 103.24%
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1.1.

1.2.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan
fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.
Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran
kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis
terhadap pengukuran kinerja.

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2025 didasarkan atas amanat Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan memuat realisasi kinerja Pemerintah Kecamatan
Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025.

Penyusunan Laporan Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2025 merupakan perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan yang
dicerminkan dari pencapaian Kkinerja, visi, misi, realisasi pencapaian indikator kinerja

utama dan sasaran dengan target yang telah ditetapkan.

Maksud dan Tujuan

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kecamatan
Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 adalah bentuk
pertanggungjawaban tahunan Pemerintah Daerah kepada masyarakat dan stakeholder atas
pencapaian visi, misi tujuan dan sasara yang diamanatkan kepada Kecamatan Linggo
Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah berisikan informasi terkait dengan kaberhasilan, kegagalan hambatan dan
solusi yang dilakukan dalam pencapaian target kinerja yang dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak yang membutuhkan. Informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai dasar dalam penyempurnaan dokumen perencanaan dimasa yang

akan datang, baik penyempurnaan penetapan sasaran dan target kinerja, maupun
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penyempurnaan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk kebijakan yang

diperlukan.

Adapun maksud dan tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 mencakup hal- hal sebagai berikut:

1.  Aspek Akuntabilitas Kinerja : bagi keperluan eksternal organisasi, menjadikan
LKJIP 2025 sebagai sarana pertanggung jawaban Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan atas capaian kinerja yang berhasil diperoleh selama
tahun 2025. Esensi capaian kinerja yang dilaporkan merujuk pada sampai sejauh
mana Vvisi, misi, tujuan dan sasaran strategis yang telah dicapai selama tahun 2025.

2. Aspek Manajemen Kinerja : bagi keperluan internal organisasi, menjadikan LKJIP
2025 sebagai sarana evaluasi pencapaian kinerja oleh manajemen pemerintah
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan bagi upaya - upaya
perbaikan kinerja di masa datang.

1.3.  Struktur Organisasi dan Tata Kerja

GAMBAR 1.1
STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI

STRUKTUR ORGANISAS! DAN TATA KERJA KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI TAHUN 2028

L1

I-2



Susunan organisasi SKPD Kecamatan Linggo Sari Baganti sebagai berikut :

1.

2.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.

Camat
Sekretaris

Kasi Pemerintahan

Kasi Ketentraman dan Ketertiban

Kasi Pemberdayaan Masyarakat

dan Perekonomian
Kasi Kesejahteraan Sosial

Kasi Pelayanan (plt)

Kasubag Perencanaan, Keuangan

dan Pelaporan
Kasubag Umum dan
Kepegawaian
Bendahara

Penelaah Teknis Kebijakan
Pengadministrasi Perkantoran
Operator Layanan Operasional
Penata Layanan Operasional
Penata Layanan Operasional
Operator Layanan Operasional
Penata Layanan Operasional
Penata Layanan Operasional
Operator Layanan Operasional

Operator Layanan Operasional

: ZUL IRFAN HARUN, S.STP, M.M
. MILA MARTA,SE

. ETIFITRIYANTI, S.I.P

: ANDRI RHIDAYAH AGOES

: ROMIPRANTOSA, S.E

: KHAIRUNNAS,M.Pd
. ELI SASMITA, S.H

. SITI HARIKSA AMALIA, S.Stat

. ELI SASMITA, S.H

: DINUL HASMI, S.AP

: SITINURHASANAH

. EVA MARNEYANTI

: MERI PRATAMA BUSYER
. LIZA GUSTIA

. VERA MUSRIATO

. RENI ANGRANI

: KIKI RISKI ANANDA

. VITA ARNI DIANA

: ERMAYULIANI

ISMALENI

Guna mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Linggo Sari

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tersebut, susunan organisasi dinas ditetapkan
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berdasarkan Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 40 Tahun 2017 tentang

kedudukan, susunan organisasi, tugas pokok, fungsi, tata kerja dan uraian tugas

jabatan struktural Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

Kecamatan dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan

pemerintahan, pelayanan publik, serta pemberdayaan masyarakat Nagari.

Susunan Organisasi Kecamatan, terdiri dari:

a. Camat

b. Sekretariat, membawahi 2 sub bagian, yaitu:

1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan

2) Sub Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan;

a0

@ o™ op

Seksi Pemerintahan;

Seksi Ketentraman dan Ketertiban;

Seksi Kesejahteraan Sosial;

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Perekonomian;
Seksi Pelayanan; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

Sruktur Organisasi Guna mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan

Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pesisir Selatan Tersebut,

susunan organisasi dinas ditetapkan berdasarkan Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor

178 Tahun 2021 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas pokok, fungsi, tata kerja

dan uraian tugas jabatan struktural Kecaman Linggo Sari Baganti :

a. Camat;
Jabatan
Unit Organisasi
Tugas Pokok

Fungsi

: Camat

Kecamatan Dalam Kebupaten Pesisir Selatan

: Camat mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan

pemerintahan dan tugas pembantuan di Kecamatan..

. a. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan umum;

b. Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat;
c. Pengoordinasian  penyelenggaraan  ketenteraman  dan
ketertiban umum;
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Uraian Tugas

oa

. Pengkoordinasian penerapan dan penegakan Perda dan

Peraturan Bupati;

. Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana

pelayanan umum;

. Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan

yang dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan;

.Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan
nagari; dan
. Pelaksanaan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan

perundang-undangan.

Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum;

. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

. Mengkoordinasikan penyelenggaraan ketenteraman dan

ketertiban umum;

. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan

Peraturan Bupati;

. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana

pelayanan umum;

. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan

yang dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan;

. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan

pemerintahan nagari;

. Melaksanakan menyusun rencana strategis dan program

kerja tahunan, lima tahunan kecamatan sesuai dengan

Program Pembangunan;

. Melaporkan pelaksanaan kegiatan  Kecamatan kepada

Bupati;

. Mengkoordinasikan Sekretaris Kecamatan, para kepala seksi

dan Subbag serta staf agar terjalin kerjasama yang baik dan

saling mendukung;
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k. Mendelegasikan sebagian tugas dan wewenang kepada

Sekretaris Kecamatan, para kepala seksi secara berjenjang
sesuai dengan bidang permasalahannya; dan
I. Melakanakan tugas lain yang diberikan atasan.

b. Sekretariat
URAIAN TUGAS SEKRETARIS KECAMATAN

1.

10.

11.

Mengkoordinir bawahan dalam pengumpulan data, informasi, permasalahan,
peraturan perundang-undangan dan kebijaksanaan teknis yang berkaitan
dengan urusan umum, kepegawaian, keuangan, perencanaan dan pelaporan.
Menyelenggarakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi dan
pelaporan kegiatan Sekretariat.

Menyelenggarakan upaya pemecahan masalah urusan umum, kepegawaian,
keuangan, perencanaan dan pelaporan.

Menyiapkan bahan koordinasi dan pengendalian rencana dan program kerja
Kecamatan.

Menyiapkan bahan pelaksanaan, pelayanan administrasi dan teknis bidang
umum, kepegawaian, keuangan, perencanaan dan pelaporan.

Menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis Kinerja berdasarkan
tugas pokok dan fungsi Sekretaris serta sumber daya yang ada berpedoman
kepada rencana strategis kecamatan sebagai pedoman pelaksanaan tugas.
Mengkoordinir pengelolaan program administrasi umum dan kepegawaian
meliputi pengelolaan administrasi surat menyurat, kearsipan, kepegawaian,
perlengkapan dan asset serta urusan rumah tangga.

Mengkoordinir urusan perlengkapan rumah tangga dan barang inventaris
kecamatan.

Membantu Camat dalam mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan Kepala Seksi.
Mengkoordinir pengelolaan program administrasi keuangan, perencanaan,
evaluasi dan pelaporan.

Mengkoordinasikan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi dan

pelaporan kegiatan Kecamatan.
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12. Mengkoordinir penyelenggaraan Pelayanan Admnistrasi Terpadu Kecamatan
(PATEN).

membawahi 2 (dua) Sub Bagian, terdiri dari:

(1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

~

URAIAN TUGAS SUB BAGIAN UMUM DAN

KEPEGAWAIAN

Menyiapkan dan melaksanakan ketatausahaan perkantoran
Menyiapkan dan melaksanakan ketatalaksanaan rumah tangga.
Menyiapkan dan melaksanakan ketatalaksanaan perlengkapan dan
barang milik daerah.

Menyiapkan dan melaksanakan ketatalaksanaan persuratan dan
kearsipan.

Menyiapkan dan melaksanakan ketatalaksanaan kehumasan dan
protokol.

Menyiapkan dan melaksanakan ketatalaksanaan kepegawaian.
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

(2) Sub Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan.

© © N o g Bk~ w DN

URAIAN TUGAS SUB BAGIAN PERENCANAAN,

KEUANGAN DAN PELAPORAN

Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan rencana program dan
kegiatan.

Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan rencana strategis.
Mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data.

Menyiapkan bahan penyusunan laporan.

Menyiapkan bahan penyusunanan evaluasi dan laporan kinerja.

Melaksanakan pengelolaan anggaran.

Melaksanakan perbendaharaan dan gaji.

Melaksanakan verifikasi dan akuntansi.

Melaksanakan pelaporan keuangan.
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10.Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

a. Seksi Pemerintahan;
URAIAN TUGAS SEKSI PEMERINTAHAN

1.

10.

11.

12.

Menyusun program dan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan umum
dan penyelenggaraan pemerintahan Nagari, kerjasama antar Nagari dan
pihak ketiga serta tugas pembantuan.

Memberikan fasilitasi, pembinaan dan pengawasan serta supervisi,
monitoring dan evaluasi pengelolaan keuangan, sarana dan prasarana
Nagari.

Melaksanakan pembinaan dan koordinasi pemungutan pajak bumi dan
bangunan.

Memberikan fasilitasi, pembinaan, bimbingan teknis, konsultasi,
pengawasan, monitoring dan evaluasi teknik penyusunan produk hukum
Nagari.

Memfasilitasi pelaksanaan Pemilihan Umum.

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi kegiatan penyelenggaraan
pemerintahan lintas Nagari dan harmonisasi hubungan Nagari dengan
kecamatan.

Melakukan evaluasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan.

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan pemilihan wali nagari.
Melaksanakan fasilitasi, koordinasi, monitoring, supervisi dan memberikan
bimbingan teknis serta supervisi dalam rangka pengisian perangkat nagari
(pelaksanaan pencalonan, pemilihan,pengangkatan, dan pemberhentian
perangkat nagari).

Memfasilitasi dan membina penyelenggaraan pembentukan Badan
Permusyawaratan Nagari dan Lembaga Kemasyarakatan Nagari.
Memberikan bimbingan, supervisi, fasilitasi, dan konsultasi pelaksanaan
administrasi Nagari.

Melakukan pembinaan dan pengawasan aparatur pemerintahan nagari.
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13.

14.

Melakukan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan Nagari dan Rencana

Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

. Seksi Ketentraman dan Ketertiban;
URAIAN TUGAS SEKSI KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN

1.

o > w DN

10.

11.

Menyusun  program  kerja  pembinaan dan  mengoordinasikan
penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum.

Melaksanakan pengamanan terhadap Kantor Kecamatan serta fasilitasnya.
Membantu penyelesaian perselisihan antar kelompok dan penegakan HAM.
Melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan perizinan.

Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Perundang-
Undangan.

Melakukan koordinasi dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia
dan/atau Tentara Nasional Indonesia mengenaiprogram dan kegiatan
penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum di wilayah Kecamatan.
Melakukan koordinasi dengan pemuka agama dan tokohmasyarakat yang
berada di wilayah kerja kecamatan untukmewujudkan ketenteraman dan
ketertiban umum masyarakat di wilayah Kecamatan.

Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat Daerah yang tugas dan
fungsinya di bidang penerapan Peraturan Perundang-Undangan.

Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah yang tugas dan
fungsinya di bidang penegakan Peraturan Perundang-Undangan dan/atau
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Melakukan koordinasi dengan organisasi perangkat daerah dan/atau instansi
vertikal yang tugas dan fungsinya di bidang kesatuan bangsa dan politik
dalam negeri serta perlindungan masyarakat.

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi dalam pembinaan serta
penyelenggaraan di bidang ketahanan ideologi negara, wawasan
kebangsaaan bela negara, nilai-nilai sejarah kebangsaan dan penghargaan

kebangsaan di wilayah Kecamatan.
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12. Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi dalam pembinaan serta

penyelenggaraan di bidang kewaspadaan dini, kerjasama intelijen
keamanan, bina masyarakat, perbatasan dan tenaga kerja, penanganan
konflik pemerintahan, penanganan konflik sosial,pengawasan orang asing
dan lembaga asing di wilayah Kecamatan.

13. Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi dalam pembinaan serta
penyelenggaraan di bidang ketahanan seni dan budaya, agama dan
kepercayaan, pembauran dan akulturasi budaya, organisasi kemasyarakatan,
penanganan masalah sosial kemasyarakatan di wilayah Kecamatan.

14. Melaksanakan pengawasan dan pembinaan terhadap Organisasi Sosial
Kemasyarakatan atau Lembaga Swadaya Masyarakat atau Lembaga
Kemasyarakatan.

15. Menginventarisir jenis pelanggaran terhadap peraturan Daerah dan
Peraturan lainnya yang menyangkut kepentingan umum.

16. Melaksanakan perlindungan masyarakat dan pembinaan anggota
Perlindungan Masyarakat (Linmas).

17. Menggerakkan dan membina sistem keamanan lingkungan (Siskamling)
dimasingmasing Nagari dalam wilayah kecamatan.

18. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan penanggulangan, penyelamatan dan
rehabilitasi akibat bencana.

19. Melaksanakan pengerahan dan pengendalian anggota satuan perlindungan
masyarakat guna penanggulangan bencana.

20. Menyusun evaluasi dan laporan tentang ketentraman danketertiban umum.

21. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

. Seksi Kesejahteraan Rakyat;

URAIAN TUGAS SEKSI KESEJAHTERAAN SOSIAL

1. Menyusun rencana kerja kegiatan bidang sosial, kesejahteraan, dan peranan
wanita.

2. Menyusun rencana kerja kegiatan bidang kepemudaan dan keolahragaan.
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10.

11.

12.

Menyusun program pembinaan kehidupan keagamaan, pendidikan,

kesehatan, kebudayaan dan kesejahteraan masyarakat.

Memfasilitasi  penyelenggaraan program Keluarga Berencana dan
Pemberdayaan Perempuan.

Melakukan pendataan keluarga miskin, penyandang masalah kesejahteraan
sosial dan pekerja sosial kesejahteraan masyarakat.

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi dalam pendataan dan penyaluran
bantuan bagi masyarakat kurang mampu.

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan identifikasi dan
penanganan sasaran penanggulangan masalah social. 8

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan dan pengembangan
jaminan sosial bagi penyandang cacat fisik dan mental, lanjut usia tidak
potensial terlantar yang berasal dari masyarakat rentan dan tidak mampu.
Mengkoordinasikan penyaluran bantuan sosial bagi korban bencana.
Melaksanakan pelayanan, pengendalian dan evaluasi kegiatan di bidang
kesejahteraan sosial.

Melaksanakan fasilitasi, koordinasi, pembinaan dan supervisi pelaksanaan
gerakan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) di Nagari dalam
wilayah Kecamatan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Perekonomian;
URAIAN TUGAS SEKSI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
PEREKONOMIAN

1.

Menyusun rencana kerja kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat,
ekonomi dan pembangunan.

Melaksanakan pembinaan dalam pelaksanaan pembangunan Nagari.
Melaksanakan musyawarah perencanaan pembangunan Nagari dan
musyawarah Nagari.

Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi terhadap pengembangan dan

pembinaan perekonomian dan sumber daya manusia dan sumber daya alam.
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10.

11.
12.
13.

14.

15.

16.

17.

Melaksanakan pembinaan dan pengembangan partisipasi masyarakat.

Memfasilitasi penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) dan Dana Desa.
Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi pemberdayaan kelembagaan
Pemerintahan Nagari.

Mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam perencanaan
pembangunan Lingkup Kecamatan dalam forum musyawarah perencanaan
pembangunan di Nagari dan Kecamatan.

Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit kerja
baik Pemerintah maupun swasta yang mempunyai program kerja dan
kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja Kecamatan serta
pelaksanaan  pengembangan manajemen pembangunan partisipatif
masyarakat dengan Instansi Pemerintah atau swasta di wilayah Kecamatan.
Melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap berbagai kegiatan
pemberdayaan masyarakat dan perekonomian di wilayah kecamatan baik
yang dilakukan oleh unit kerja pemerintah maupun swasta.

Melakukan pembinaan Nagari dalam rangka persiapan lomba Nagari.
Melaksanakan pendataan dan penyusunan potensi atau profil kecamatan.
Melaksanakan fasilitasi, koordinasi, pembinaan dan supervisi pemberdayaan
lembaga adat atau budaya, pelaksanaan pemberdayaan perempuan di
wilayah Kecamatan dengan Instansi Pemerintah.

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan pemberdayaan
ekonomi penduduk miskin, pengembangan usaha ekonomi keluarga dan
kelompok masyarakat di wilayah Kecamatan.

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan pengembangan
lembaga keuangan mikro Nagari di wilayah Kecamatan.

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan pengembangan
produksi dan pemasaran hasil usaha masyarakat di wilayah Kecamatan.
Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan pengembangan
pertanian pangan dan peningkatan ketahanan pangan masyarakat di wilayah

Kecamatan.
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18. Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi pemberdayaan masyarakatdalam

pengelolaan sumber daya alam dan teknologi tepat guna di wilayah
Kecamatan.
19. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas
dan fungsinya.
e. Seksi Pelayanan;
URAIAN TUGAS SEKSI PELAYANAN
1. Menyusun rencana operasional dan program kegiatan penyelenggaraan
pelayanan.
2. Mengumpulkan, mengolah dan menyusun rancangan kebijakan teknis dan
data sesuai bahan pelayanan.
Menyajikan data penyelenggaraan pelayanan.
Menyelenggarakan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN).

Menyelenggarakan pelayanan administrasi pertanahan.

o o~ w

Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan/atau
instansi vertikal yang tugas dan fungsinya di bidang pemeliharaan prasarana
dan fasilitas pelayanan.

7. Melakukan koordinasi dengan pihak ketiga dalam pelaksanaan pemeliharaan
prasarana dan fasilitas pelayanan. 8. Melaksanakan tugas lain yang
diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas dan fungsinya.

f. Jabatan Fungsional.

Pada masing-masing unit kerja di lingkungan Kecamatan dapat dibentuk
sejumlah kelompok jabatan fungsional sesuai dengan kebutuhan dan berdasarkan
Peraturan Perundang-Undangan. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai
tugas melakukan kegiatan sesuai dengan bidang tenaga fungsional masing-

masing berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.

1.4.  Aspek Strategis Organisasi dan Permasalahan Utama
a. Aspek Strategis Organisasi
Strategi adalah cara untuk mewujudkan tujuan, dirancang secara konseptual,

analisis, realistis, rasional dan komprehensif. Strategi tersebut oleh Kecamatan
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Linggo Sari Baganti telah dirancang dengan baik. untuk mencapai tujuan dan

sasaran secara efektif dan efisien. Kecamatan Linggo Sari Baganti dalam rangka
mewujudkan tujuan tersebut menetapkan strategi sebagai berikut:
1. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
secara optimal
2. Meningkatkan kualitas SDM PNS
3. Meningkatkan kualitas SDM Masyarakat untuk pengembangan ekonomi
kemasyarakatan
4. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membangun nagari
b. Permasalahan Utama Yang Sedang Dihadapi
Isu- isu strategis dalam melaksanakan tugas-tugas penyelenggaraan
Pemerintahan diwilayah Kecamatan yang menyebabkan dan menimbulkan
permasalahan-permasalahan utama yang dihadapi oleh Kecamatan Linggo Sari
Baganti adalah sebagai berikut :
a. Masih kurangnya jumlah pegawai (SDM) sehingga seorang pegawai
mesti melaksanakan tugas lainnya untuk mencapai tujuan organisasi
b. Minimnya pegawai yang memiliki pengetahuan bidang IImu
Pemerintahan.
c. Masih kurangnya sarana prasarana kantor yang dapat mendukung

pelaksanaan kegiatan seperti Laptop, Komputer.

1.5. Landasan Hukum

Laporan Kinerja (LKj) Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan

Tahun 2025 disusun berdasarkan beberapa landasan hukum sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang
Bersih, Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Penyelengaraan Pemerintahan

Daerah;
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3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

5. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 04 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2021 — 2026;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 2 tahun 2021 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 5 Tahun 2024 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;

8. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 40 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja dan Uraian Tugas Jabatan Struktural
pada Kecamatan;

9. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 56 Tahun 2024 tentang tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;

10. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 127 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis

Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun 2021-2026;

1.6. Sistematika Penyusunan

Sistematika penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Kecamatan Linggo Sari Baganti

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai Latar Belakang, Maksud dan Tujuan,
Struktur Organisasi dan Tata Kerja, Aspek Strategis Organisasi dan
Permsalahan Utama, Landasan hukum, dan Sistematika Penyusunan.
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BAB 11

BAB Il

BAB IV

PERENCANAAN KINERJA

Pada bab ini menjelaskan mengenai Rencana Strategis, Rencana Kinerja dan
Pernjanjian Kinerja.

AKUNTABILITAS KINERJA

Pada bab ini menjelaskan mengenai Metodologi Penilaian Capaian Target
Kinerja, Hasil Pengukuran Kinerja, Capaian Kinerja Perangkat Daerah dan

Realisasi Anggaran

PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan umum atas capaian kinerja Pemerintah
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 dan
langkah-langkah yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang untuk

peningkatan Kinerja.
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2.1.

BAB |1
PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategis Kecamatan Linggo Sari Baganti

Rencana Strategis Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan
adalah merupakan dokumen yang disusun melalui proses sistematis dan berkelanjutan
serta merupakan penjabaran dari pada visi dan misi Kepala daerah yang terpilih dan
terintegrasi dengan potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh daerah yang
bersangkutan, dalam hal ini Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

Rencana Strategis Kecamatan Linggo Sari Baganti yang ditetapkan untuk jangka
waktu 5 (lima) tahun yaitu dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2026. Penetapan jangka
waktu 5 tahun tersebut dihubungkan dengan pola pertanggungjawaban Bupati terkait
dengan penetapan / kebijakan bahwa rencana strategis Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan dibuat pada masa jabatannya, dengan demikian akuntabilitas
penyelenggaraan pemerintah daerah akan menjadi akuntabel.

Renstra Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan tersebut
ditujukan untuk mewujudkan visi dan misi daerah sebagaimana telah ditetapkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2021-2026.

2.1.1 Visi dan Misi
a. Visi
Visi adalah pandangan ideal masa depan yang ingin diwujudkan dan

berpotensi untuk terwujud tentang apa dan kemana tujuan suatu organisasi dimasa
depan. Visi haruslah visi bersama yang mampu menarik, menggerakkan anggota
organisasinya untuk komitmen terhadap visi tersebut dan harus konsisten, tetap eksis,
antisipatif, inovatif serta produktif. Karena itu, perumusan pernyataan visi perlu
secara intensif dikomunikasikan kepada segenap anggota organisasi sehingga
semuanya merasa memiliki visi tersebut.

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Pesisir Selatan dan visi Bupati dan Wakil Bupati Terpilih tahun 2021-
2024, maka visi Rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD)
Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2021-2026 adalah:

“MEWUJUDKAN PESISIR SELATAN LEBIH SEJAHTERA, MAJU, DAN
BERMARTABAT DIDUKUNG PEMERINTAHAN YANG AKUNTABEL
DAN PROFESIONAL”
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Penjabaran dan filosofi dari visi tersebut adalah sebagai berikut:

Sejahtera

Maju

Bermartabat

Akuntabel

Professional

. Misi

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan instansi pemerintah dan
sasaran yang ingin dicapai. Pernyataan misi membawa organisasi kepada suatu
pikiran yang fokus. Misi menjelaskan mengapa organisasi itu ada, apa yang

Meningkatnya pendapatan perkapita penduduk
yang berdampak pada menurunnya angka
kemiskinan, serta peningkatan akses pelayanan
kehidupan  masyarakat dalam  memenihi
kebutuhan dasar.

Terwujudnya masa depan ekonomi, social dan
lingkungan fisik yang lebih baik, didukung
sumber daya manusia yang unggul, professional,
berperadaban tinggi, berdaya saing, berakhlak
mulia serta berwawasan ke depan.

Kehidupan berbangsa dan bernegara yang
bertumpu pada nilai-nilai budi pekerti dan
budaya yang luhur, mengedepankan ABS-SBK
(Adat Bersandi Sarak, Sarak Bersandi
Kitabullah).

Memberikan pertanggungjawaban atau
menjelaskan kinerja atas tindakan seseorang/
badan hukum/ pimpinan suatu organisasi kepada
pihak yang memiliki hak atau kewenangan
untuk meminta keterangan atau
pertanggungjawaban.

Penyelenggaraan Pemerintahan yang baik, yang
ditandai dengan meningkatnya partisipasi
public, semakin transparan dan efektifnya
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan
bebas KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme)

dilakukannya dan bagaimana melakukannya.
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Misi adalah sesuatu yang dilaksanakan/diemban oleh instansi pemerintah
sebagai penjabaran dari visi yang telah ditetapkan. Dengan pernyataan misi
diharapkan seluruh pegawai dan pihak yang berkepentingan dapat mengenal instansi
pemerintah dan mengetahui peran dan programnya serta hasil yang diperoleh dimasa
mendatang.

Pernyataan misi yang jelas, akan memberikan arahan jangka panjang dan
stabilitas dalam manajemen dan kepemimpinan Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan. Adapun Misi Kecamatan Linggo Sari Baganti adalah
sebagai berikut:

1. Memperkuat tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratif dan

transparan.

2. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat

3. Memperkuat kemandirian ekonomi dengan mendorong sektor potensi dan
unggulan daerah.

4. Mewujudkan. Kabupaten Pesisir Selatan sebagai daerah tujuan wisata yang
nyaman dan berkesan.

5. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan sumberdaya
manusia yang beriman, kreatif dan berdaya saing.

6. Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tentram dan dinamis

2.1.2. Tujuan dan Sasaran

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi. Tujuan
adalah hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai
dengan 5 (lima) tahun. Dengan tujuan ini Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten
Pesisir Selatan telah menetapkan sasaran, dengan mempertimbangkan Sumber daya dan
kemampuan yang dimiliki, Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pencapaiannya.

Sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
penjabaran dari masing-masing tujuan yang ditetapkan dan dialokasikan secara periodik
setiap tahun melalui serangkaian program dimana penetapannya diperlukan untuk
memberikan fokus pada penyusunan kegiatan dan pengalokasian sumber daya pegawai
Kantor Camat. Semua tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan akan dapat dicapai
melalui penyusunan dan pelaksanaan strategi yang tepat, adapun tujuan yang akan dicapai
untuk mewujudkan Misi Kecamatan Linggo Sari Baganti Pemerintah Kabupaten Pesisir
Selatan. Tujuan dan sasaran jangka menengah sebagai tabel berikut :
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Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah

No.

Tujuan

Sasaran

Indikator

Target Kinerja Sasaran Pada Tahun

2021

2022

2023

2024

2025

2026

Terwujudnya

reformasi birokrasi
yang
kinerja tinggi

Terwujudnya

pemerintahan yang
akuntabel dan
berkinerja

Nilai Sakip.

Kecamatan
Linggo Sari
Baganti

80

80

80

80

80

80

Jumlah nagari
Lingkup
Kecamatan
yang memiliki
pengelolaan
keuangan dan
administrasi
yang baik

16

16

16

16

16

16

Meningkatnya
keterbukaan
informasi dan
pelayanan
publik

Tingkat
kepuasan
terhadap
pelayanan
masyarakat

85

85

85

85

85

85

Persentase LDS
yang aktif

85

85

85

85

85

85

Persentase
masjid yang
melaksanakan
subuh berjamaah

85

85

85

85

85

85

Jumlah Remaja
Masjid yang aktif

85

85

85

85

85

85

Jumlah Majelis
Taklim yang
aktif

85

85

85

85

85

85
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Meningkatnya Meningkatkanya Persentase 85 85 85 85 85 85
pertumbuhan dan PDRB sector usulan
plimeratgan Unggulan masyarakat
ekonomi secara indi
berkelanjutan ya_ng_menjadl
prioritas
kecamatan
Terciptanya kondisi | Meningktnya Persentase 85 85 85 85 85 85
masyarakat Pesisir | partisipasi warga | gangguan
Selatan ) dalem | trantibum yang
yang aman, | menjaga diselesaikan
tentram dan | lingkungan secara
dinamis mandiri
Persentase 8 & 8 8 8 8
penugasan
terkait
pemerintahan
umum yang
dilaksanakan

Sasaran strategis yang ingin dicapai dari visi dan misi dan tujuan dari Kantor
Linggo Sari Baganti adalah terciptanya pelayanan yang cepat, ramah dan transparan maka
dibuatlah sasaran-sasaran yang lebih spesifik berdasarkan tujuan-tujuan yang telah dibuat
yaitu :

Terwujudnya pemerintahan yang akuntabel dan berkinerja.
Meningkatnya kualitas pelayanan publik

Meningkatnya kualitas Inovasi daerah

Meningkatnya pembinaan Masyarakat dan pemerintahan nagari
Meningkatnya ketentraman dan stabilitas di kecamatan

arwbdE

Indikator sasaran jangka menegah Perangkat Daerah Kecamatan Linggo Sari

Baganti Tahun 2021-2026, adalah sebagai berikut :

1. Jumlah nagari lingkup kecamatan yang memiliki pengelolaan keuangan dan
administrasi yang baik.
Tingkat kepuasan terhadap pelayanan masyarakat.
Persentase LDS yang aktif.
Persentase masjid yang melaksanakan subuh berjamaah
Jumlah remaja masjid yang aktif
Jumlah majelis taklim yang aktif.
Persentase usulan masyarakat yang menjadi prioritas kecamatan
Persentase gangguan trantibum yang dapat diselesaikan.
Persentase penugasan terkait pemerintahan umum yang dilaksanakan.

© oo Nk
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Tahun 2022 Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan
menyusun Pohon Kinerja Pemerintah Daerah Tahun 2021-2026 dan tidak melakukan
rasionalisasi terhadap RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026, seiring
dengan itu juga tidak dilakukan penyusunan terhadap pohon kinerja Perangkat Daerah,
Cascading dan Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 2021-2026, untuk mewujudkan itu semua ditetapkan Perjanjian
Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 dengan
menyesuaikan dengan perbaikan RPJMD Tahun 2021-2026 yang dapat dilihat target dan

capaiannya secara lengkap pada Tabel berikut:

kelola

bersih,
demokratis
transparan.

Memperkuat

tata

pemerintahan yang

efektif,
dan

Tabel 2.2
Tujuan dan Sasaran Strategis
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan

Terwujudnya

reformasi birokrasi
yang berkinerja
tinggi.

Terwujudnya
pemerintahan yang
akuntabel dan
berkinerja

Nilai akip. Kecamatan
Linggo Sari Baganti

Meningkatnya
kualitas pelayanan
publik

Indeks Kepuasan
Masyarakat

Meningkatnya
kualitas Inovasi
daerah

Nilai Kematangan
Inovasi Kecamatan
Linggo Sari Baganti

Meningkatnya
pemberdayaan
masyarakat
pembinaan
pemerintahan
nagari

dan

Persentase Nagari
Yang Memiliki
Administrasi Baik

Angka kemiskinan
Ekstrim

Prevalensi Stunting
(EPPGBM)
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Meningkatnya Persentase konflik
ketentraman  dan | yang diselesaikan
stabilitas di
kecamatan

Rencana Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti

Rencana Kinerja Kantor Camat Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir
Selatan tahun 2025 mengacu pada visi dan misi Rencana Startegis (Renstra)
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan serta selaras dengan arah
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pesisir
Selatan tahun 2021-2026. Visi Kabupaten Pesisir Selatan 2021-2026:

“MEWUJUDKAN PESISIR SELATAN LEBIH SEJAHTERA, MAJU, DAN
BERMARTABAT DIDUKUNG PEMERINTAHAN YANG AKUNTABEL
DAN PROFESIONAL”

Untuk mewujudkan visi Kabupaten Pesisir Selatan, maka dijabarkan kedalam misi
sebagai berikut :

1. Memperkuat tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratif
dan transparan.

2. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat.

3. Memperkuat kemandirian ekonomi denganmendorong sektor potensi
dan unggulan daerah.

4. Mewujudkan Kabupaten  Pesisir Selatansebagai daerahtujuan wisata yang
nyaman dan berkesan.

5. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas
untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang beriman,
kreatif dan berdaya saing.

6. Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tentram dan dinamis.

Misi pembangunan Kabupaten Pesisir Selatan yang sesuai dengan urusan
Kewilayahan/Kecamatan adalah misi kesatu yakni “Memperkuat tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, demokratif dan transparan.”

Tujuan merupakan implementasi dari pernyataan misi yang akan dicapai
atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun. Dengan
tujuan ini kecamatan Linggo Sari Baganti kabupaten pesisir selatan telah
menetapakan sasaran, dengan mempertimbangkan sumber daya dan kemampuan yang
dimiliki, faktor- faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaiannya.
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Sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan penjabaran dari masing-masing tujuan yang ditetapkan dan dialokasikan
secara periodik setiap tahun melalui serangkaian program dimana penetapannya
diperlukan untuk memberikan fokus pada penyusunan kegiatan dan pengalokasian
sumber daya organisasi.

Rencana Kinerja Tahunan Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun 2025
terdapat perbedaan dengan Rencana Strategis Tahun 2021-2026 dikarenkan
Kecamatan Linggo Sari Baganti pada Tahun 2022 menyusun Pohon Kinerja
Pemerintah Daerah Tahun 2021-2026 dan tidak melakukan rasionalisasi terhadap
RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026, seiring dengan itu juga tidak
dilakukan penyusunan terhadap pohon kinerja Perangkat Daerah, Cascading dan
Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2021-2026, untuk mewujudkan itu semua ditetapkan Perjanjian
Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025
dengan menyesuaikan dengan perbaikan RPJMD Tahun 2021-2026 yang dapat dilihat
target dan capaiannya secara lengkap pada Tabel berikut:

Tabel 2.3
Rencana Kinerja Tahunan
Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun 2025

1 2 3 ]
Terwujudnya pemerintahan | Target Nilai AKIP Perangkat Daerah B (66)
yang akuntabel dan berkinerja

2 [Meningkatkan Kualitas Indeks Kepuasan Masyarakat 90 %
Pelayanan Publik

3 :\/Ienm_gkatkan Kualitas Nilai Kematangan Inovasi 75

novasi
Kecamatan
Daerah

4 |Meningkatnya Pemberdayaan ) o
Masyarakat dan Pembinaan | Persentase Nagari yang memiliki 95%
Pemerintahan Nagari administrasi yang baik

Angka Kemiskinan Ekstrim 0%
Prevelensi Stunting (EPPGBM) 6,65%

5 Meningkatnya Ketentraman

dan Stabilitas di Kecamatan  |pgrsentase Konflik yang diselesaikan 100%
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Pada tabel di atas terdapat perubahan pada target nilai Sakip dan Persentase
Nagari yang memiliki administrasi yang baik, dikarenakan adanya perubahan pada
RPJMD 2021-2026, dan mempertimbangkan kapasitas sumber daya sehingga Kecamatan
Linggo Sari Baganti melakukan penyesuaian terhadap target kinerja tersebut.

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata

pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, Indikator
Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis
instansi pemerintah. Berikut ini Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Utama (IKU), dan
Program Pendukung Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan tahun
2025 :

Table 2.4
Sasaran Strategis, IKU, dan Program Pendukung

Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun 2025

Terwujudnya
Pemerintahan Nilai AKIP Tanba Inspektora Sekcam,
Kecamatan yang Perangkat SatuZn B (66) Nilai Evaluasi dari Inspektorat P t Kasubbag
Akuntabel & Daerah PKP
Berkinerja
Program
Meningkatnya Indeks Jumah Nilai Survey Kepuasan Kantor Kasi Penunjang
Kualitas Kepuasan Masyarakat / Camat Urusan
. Tanpa . Pelayanan, .
Pelayanan Publik Masyarakat Satuan 90 Linggo Kasubba Pemerintah
(IKM) Total Responden Kuesioner Sari Umumg Daerah
Survey Baganti Kabupaten/
Kota
. Kasi
Meningkatnya Nilai Pemberdayaan
. grany: . Kematangan | Tanpa Nilai Kematangan Inovasi dari Y
Kualitas Inovasi . 75 . Bappeda Masyarakat
Inovasi Satuan BSKDN Kemendagri
Daerah dan
Kecamatan .
Perekonomian
Persentase Total Capaian Nagari yang . Program
Meningkatnya Nagari Melengkapi Administrasi Pemerinta Kasi Pemberday
yang Persen 95% han -
Pemberdayaan Memiliki Nagari Pemerintahan aan
Masyarakat Dan . Total Jumlah Nagari agart Masyarakat
° Administra Desa D
Pembinaan si Baik esa Dan
Pemerintahan Jumlah Penduduk dibavah gari Dinas Kelurahan
: umlah Penduduk dibawah garis . .
Nagari Angka . Persen 0% - d Sosial Kasi Kesos
Kemiskinan Kemiskinan Ekstrem PPIPA
Ekstrim r
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Total Jumlah Penduduk
Prevalensi Jumlah Stunting pada Balita Puskesma
S{S\éﬁﬁgs' Persen | 6,65% s, Dinas Kasi Kesos
(EPPGM) Total Jumlah Balita Kesehatan
Meningkatnya Persentase Jumlah Konflik yang diselesaik Kantor pféogfea;n
Ketent?amarz/ dan Konflik S A SR Camat a);aan »
o . . .
Stabilitas di )I;aingl N Persen | 100% Total Jumlah Konflik yang ngr?o Kasi Trantib Urusan
Kecamatan selesaka dilaporkan an - Pemerintah
n Baganti
an Umum

2.3. Perjanjian Kinerja
Dokumen Perjanjian Kinerja Kantor Camat Linggo Sari Baganti Tahun 2025 yang
telah ditetapkan berpedoman pada RPIMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026,

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025, dan Indikator Kinerja Utama
Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026 serta Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025. Perjanjian Kinerja
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2024 penjelasan
tercantum pada tabel:

Table 2.5
Perjanjian Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti
Tahun 2025
1 | Terwujudnya pemerintahan 1. | Nilai AKIP Perangkat Tanpa B (66)
yang akuntabel dan Daerah Satuan
berkinerja
2 | Meningkatnya Kualitas 2. | Indeks Kepuasan Masyarakat Tanpa 90
Pelayanan Publik (IKM) Satuan
3 | Meningkatnya Kualitas 3. | Nilai Kematangan Inovasi Tanpa 75
Inovasi Daerah Kecamatan Satuan
4 | Meningkatnya 4. | Persentase Nagari yang % 95%
Pemberdayaan Masyarakat memiliki administrasi baik
dan Pembinaan Pemerintahan
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Nagari 5. | Angka Kemiskinan Ekstrim % 0%
6. | Prevalensi Stunting % 6,65%
(EPPGBM)
Meningkatnya Ketentraman | 7. | Persentase Konflik yang % 100%
dan Stabilitas di Kecamatan diselesaikan
Table 2.6

Program dan Anggaran Kecamatan Linggo Sari Baganti

Tahun 2025

PROGRAM PENUNJANG URUSAN

URUSAN PEMERINTAHAN UMUM

PEMERINTAHAN DAERAH 1.774.504.330 -
KABUPATEN/KOTA
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 1.462.286.830 -
Administrasi Umum Perangkat Daerah 136.732.332 -
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang 0 )
Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan 144.979.868 )
Daerah
Pemellharaan_ Barang Milik Daerah Penunjang 30.505.300 )
Urusan Pmerintahan Daerah
PROGRAM PEMBERDAYAAN 15.280.000 )
MASYARAKAT DESA DAN KELURAHAN B
Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa 2.605.000 -
P Kesejah kel ingk

emberdayaan dan Kesejahteraan keluarga tingkat 12 675.000 )
Kecamatan dan Kelurahan
PROGRAM PENYELENGGARAAN 13.170.000 )
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Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum
Sesuai Penugasan Kepala Daerah

13.170.000

JUMLAH

1.802.954.330
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BAB I11
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja adalah sebagai salah satu media pertanggungjawaban dari suatu
instansi pemerintah yang pada dasarnya merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan atau kegagalan dalam pelaksanaan
visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Sebagai dasar
untuk menilai keberhasilan dan atau kegagalan tersebut perlu dilakukan evaluasi kinerja dengan
menganalisis akuntabilitas kinerja berupa pengukuran capaian kinerja dengan menetapkan indikator

kinerja dan metodologi pengukurannya, dan analisis akuntabilitas keuangan.

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan selaku pengemban amanah
masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian
Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan yang dibuat sesuai ketentuan
yang terkandung dalam Inpres Nomor 7 tahun 1999 mengenai Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan keputusan Kepala LAN Nomor 239/1X/618/2003 tanggal 25 Maret 2003 tentang
perbaikan pedoman penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan
tersebut diatas memberikan gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran dan program/kegiatan,
baik keberhasilan- keberhasilan kinerja yang telah dicapai maupun kegagalan pada tahun 2025.

3.1. METODOLOGI PENILAIAN CAPAIAN TARGET KINERJA

Pengukuran Kinerja adalah pengukuran capaian target kinerja kelompok indikator kinerja
sasaran strategis yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Kecamatan Linggo Sari

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025.

Pengukuran Kinerja adalah pengukuran capaian target kinerja kelompok indikator kinerja
sasaran strategis yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Kecamatan Linggo Sari
baganti tahun 2025. Metode pengukuran kinerja yang digunakan adalah metode pengukuran
sederhana dengan membandingkan target kinerja dengan realisasi kinerja kelompok indikator
kinerja sasaran strategis. Hasil pengukuran dan capaian indikator kinerja dimaksud, digunakan
untuk menilai keberhasilan/kegagalan pencapaian sasaran strategis dalam rangka mewujudkan visi
dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan serta analisis penyebab

keberhasilan/kegagalan capaian target indikator kinerja yang ditetapkan.
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Pengukuran kinerja dilakukan dengan menetapkan indikator terlebih dahulu.

Indikator yang digunakan oleh Kecamatan Linggo Sari baganti Kabupaten Pesisir Selatan

untuk mengukur kinerja badan adalah :

1. Masukan (inputs) adalah sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dan
program dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan outputs, seperti dana,
material, waktu, teknologi dan sebagainya.

2. Keluaran (outputs) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan atau non fisik)
sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program berdasarkan
masukan yang digunakan.

3. Hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran
kegiatan pada jangka menengah (efek langsung). Hasil merupakan ukuran seberapa
jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat.

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2025, belum dapat dijelaskan secara baik
indikator manfaat (benefit) dan dampak (impact) karena laporan Kinerja ini merupakan
laporan antara dan bukan laporan akhir dari pelaksanaan RENSTRA, sehingga indikator

yang digunakan lebih banyak pada indikator input, output dan outcomes.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan target dan realisasi.
Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik atau
semakin rendah realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin jelek, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Capaian Indikator Kinerja = ( Realisasi/Rencana ) x 100 %

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja pada level
sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja pada level
sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung kaitan antara sasaran dengan
indicator. Kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran berdasarkan rencana kinerja tahunan

yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas.
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Untuk penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian sasaran strategis dan
keberhasilan/kegagalan  capaian indikator kinerja, ditetapkan kategori penilaian
keberhasilan/kegagalan sebagaimana tercantum pada tabel 3.1.

Tabel 3.1.

Klasifikasi Penilaian dan Kategori Penilaian Keberhasilan/Kegagalan Pencapaian
Sasaran Strategis dan Capaian Indikator Kinerja

Tahun 2025
No. |Klasifikasi Penilaian Predikat
1. [85% -100% Sangat Baik
2. [69% -84 % Baik
3. [53% - 68% Cukup
4. [<53% Gagal
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3.2 HASIL PENGUKURAN KINERJA

Hasil pengukuran capaian target indikator Kinerja utama 5 (Lima) sasaran strategis yang
ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir
Selatan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Hasil Pengukuran Perjanjian Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti
Tahun 2025

MISI 1 : Memperkuat Tata Kelola Pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan transparan
Tujuan 1 : Terwujudnya reformasi birokrasi yang berkinerja tinggi.
Terwujudnya Nilai AKIP
Pemerintahan yg Kecamatan Linggo
akuntabel dan Sari Baganti 02.979
1. | berkinerja 1. Tanpa Satuan| B (66) | «g(g7,96) | 10297%
. Indeks Kepuasan
Meningkatnya
kualitas  pelayanan Masyarakat.
g | publik 2. Tanpa Satuan| ~ ° 90,05 100,04%
Meningkatnya .
3. kualitas Inovasi| 3. :\::cl)?/;l:ielg f:;%?;n S 75 90
daerah Tanpa Satuan
Linggo Sari P 120%
Baganti
Meningkatnya
pembinaan Persentase Nagari 95% 95%
% | Masyarakat  dan % | vang Memiliki | Fersentase 100%
pemerintahan nagari Administrasi Baik
5. -
Angka kemiskinan 0% 0%
Ekstrim Persentase 100%
6. Prevalensi p i 6,65% 8 % 83 13%
Stunting ersentase 13%
(EPPGBM)
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5 Meningkatnya 7
' ketentraman dan| " | Persentase konflik Persentase 100% 100%
stabilitas di yang diselesaikan 100%
kecamatan
Rata-rata capaian indikator 5 sasaran strategis : 7 Indikator Kinerja 103,24%

* Nilai akip 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat, capaian rata-rata 7 (tujuh) indikator Kinerja untuk mengukur
keberhasilan/kegagalan pencapaian 5 (lima) sasaran strategis yang ditetapkan tahun 2025,
sebanyak 5 sasaran dan 7 indikator memiliki nilai rata-rata capaian nya sebesar 103,24% dengan
predikat Sangat Memuaskan.

Grafik 3.1
Capaian Kinerja per Indikator Kecamatan Linggo Sari Baganti
Tahun 2025
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Sumber data : Perencanaan dan Pelaporan Kec.Linggo Sari Baganti Tahun 2026

3.3.  CAPAIAN KINERJA KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI

Dalam rangka mengukur dan peningkatan kinerja serta lebih meningkatnya akuntabilitas kinerja
pemerintah, maka setiap instansi pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU). Untuk itu
pertama kali yang perlu dilakukan instansi pemerintah adalah menentukan apa yang menjadi kinerja utama
dari instansi pemerintah yang bersangkutan. Dengan demikian kinerja utama terkandung dalam tujuan dan
sasaran strategis instansi pemerintah, sehingga IKU adalah merupakan ukuran keberhasilan dari suatu
tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah. Dengan kata lain IKU digunakan sebagai ukuran
keberhasilan dari instansi pemerintah yang bersangkutan.

Kantor Camat Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan, dalam capaian kinerjanya mengemban misi-
| yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan 2021 — 2026 yakni : Memperkuat Tata Kelola
Pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan transparan.
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Misi pertama ini memuat beberapa kata kunci yaitu: (1) Membangun transparansi dan akuntabilitas
kinerja pemerintahan, (2) Meningkatkan kapasitas dan profesionalitas aparatur, (3) Meningkatkan
partisipasi publik dalam proses pengambilan kebijakan publik. Hal ini lahir dari adanya tuntutan kebutuhan
masyarakat akan layanan birokrasi yang bersih, berkinerja tinggi dan pelayanan publik yang berkualitas.

Membangun transparansi dan akuntabilitas kinerja yang dimaksud dalam misi ini yaitu adanya
saluran-saluran yang terbuka bagi masyarakat untuk berpartisipasi, mengawasi dan memberi umpan balik
terhadap setiap proses penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Kondisi ini ditandai dengan
terwujudnya sistem pelaporan dan kinerja instansi pemerintahan, peningkatan akses publik terhadap
informasi kinerja instansi pemerintah, makin efektifnya penerapan e-government untuk mendukung open
government pada seluruh instansi pemerintah daerah.

Berdasarkan indikator kinerja Kantor Camat Linggo Sari Baganti, maka dapat dilihat penyajian analisis
capaian Kinerja per sasaran strategis untuk mewujudkan misi yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan sebagai berikut :

+ SASARAN I
Terwujudnya pemerintahan yang akuntabel dan
berkinerja

Sasaran ini memiliki 1 ( satu ) Indikator kinerja yakni: Nilai Akip Kecamatan Linggo Sari Baganti
1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025

Pengukuran tingkat capaian kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun 2024
dilakukan dengan cara membandingkan antara target dan realisasi Kinerja pencapaian

indikator sasaran yang telah ditetapkan dengan capaian realisasinya sebagai berikut:

Tabel 3.3

Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja
Sasaran Strategis Terwujudnya Pemerintahan yang Akuntabel dan Berkinerja
Tahun 2025

Capaian Kinerja Sasaran 1 : Terwujudnya Pemerintahan yg akuntabel dan berkinerja

No Indikator Kinerja Satuan  [Target Realisasi Capaian

1 Nilai Akip Kecamatan Linggo [Nilai B(66.0) [B(67,96) 102.97%
Sari Baganti

Rata-Rata Capaian Indikator 102.97%

Sumber : Nilai akip 2024

Tabel diatas menunjukan bahwa capaian Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun
2025, Sebagai bentuk Akuntabilitas Kinerja Kecamatan Linggo Sari Bagnati sudah Baik. untuk
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indikator Nilai Akip Kecamatan Linggo Sari Baganti dengan target B(66.0) dan realisasi
B(67,96) dan capaian 102.97% dan tingkat capaian sangat tinggi ini menggambarkan bahwa
pelayanan maupun kinerja Kecamatan sudah dijalankan dengan baik dengan mengoptimalkan

SDM maupun sarana prasarana yang ada untuk mencapai sasaran yang diharapkan.

Adapun Komponen Penilaian AKIP pada komponen perencanaan

dan pengukuran kinerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :

No. Komponen Bobot Nilai capaian 2024
1. Perencanaan Kinerja 30 % 24,60
2. Pengukuran Kinerja 30 % 19,98
3. Pelaporan Kinerja 15 % 10,60
4. Evaluasi ~ Akuntabilitas Kinerja 25 % 12,78
Internal
Total 100 % 67,96 (B)

Adapun predikat penilaian AKIP adalah sebagai berikut:

No.

Kategori Nilai Angka

Interpretasi

1.

AA >90 - 100

Sangat memuaskan

2.

A >80-90

Memuaskan :
Memimpin perubahan, berkinerja

tinggi, dan sangat akuntabel

BB >70-80

Sangat baik :
Akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem

manajemen kinerja andal

B >60-70

Baik :

Akuntabilitas  Kkinerjanya  sudah  baik,
memiliki sistem yang dapat digunakan
untuk menajemen

kinerja, dan perlu sedikit perbaikan
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5. cC > 60 - 60 Cukup (memadai) :

Akuntabilitas kinerjanya cukup baik, taat

kebijakan, memiliki sistem vyang dapat
digunakan untuk

memperoduksi  informasi  kinerja untuk

pertanggungjawaban, perlu

banyak perbaikan tidak mendasar.

6. c >30-50 Kurang :

Sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan,
memiliki sistem untuk manajemen Kinerja
tapi perlu banyak perbaikan minor dan

perbaikan yang mendasar

7. D 0-30 Sangat Kurang :

Sistem dan tatanan tidak dapat diandalkan
untuk penerapan manajemen Kinerja; perlu
banyak perbaikan, sebagian perubahan yang

sangat mendasar.

2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan

Tahun lalu dengan Beberapa Tahun Terakhir
Perbandingan capaian Indikator Kinerja Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Kecamatan Linggo Saro Baganti Tahun lalu dan beberapa tahun terakhir dapat dilihat
pada Tabel 3.4 dibawah ini :

Tabel 3.4
Realisasi dan Capaian Indikator kinerja
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir

1 Nilai AKIP| Tanpa B B B 103% 107.84% 102,97%
Kecamatan Linggo| Satuan (60,18) (65,78) | (67,96)

Sari Baganti

Catatan : *) Data Capaian Tahun 2024
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Dari tabel 3.4 menggambarkan bahwa ada kenaikan realisasi nilai AKIP pada
komponen perencanaan kinerja tahun 2022-2024. dimana pada tahun 2022 dengan nilai
(60,18) mengalami kenaikan pada tahun 2023 dengan nilai (65,78) dan mengalami kenaikan
lagi pada tahun 2024 dengan nilai (67,96). Capaian nilai AKIP dari tahun 2022-2024
mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2022 sebesar 103% kemudian mengalami kenaikan
pada tahun 2023 sebesar 107,84% dan mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi
102,97%.

3. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2025 dengan Target
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis
Organisasi

Perbandingan capaian indikator Kkinerja Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah Kecamatan Linggo Sari Baganti dengan target jangka menengah yang terdapat

dalam dokumen perencanaan strategis Kecamatan Linggo Sari Baganti dapat dilihat pada

Tabel 3.5 dibawah ini:

Tabel 3.5
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Dengan Target Dalam
Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

1 [Terwujudnya Nilai akip | B(67,96) B(61.0) 111%
pemerintahan yang | Kecamatan
akuntabel dan
berkinerja

Catatan : *) Data Capaian Tahun 2024

4. Membandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja Pada Perjanjian
Kinerja Tahun 2025 dengan Provinsi/Nasional

Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai AKIP Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan dengan target provinsi.nasional dapat dilihat pada Tabel 3.3.4
dibawah ini :
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Tabel 3.6
Realisasi dan Capaian Indikator kinerja

Kecamatan dengan Kabupaten

No Indikator Satuan Target PK | Realisasi| Capaian Target Realisasi | Capaian
Kinerja PK PK Kabupaten | Kabupaten | Kabupaten
2025 2025 2025 2025 2025 2025
1 | Nilai AKIP| Tanpa B(66.0) |B(67,96)| 102.97% - B(69,19) -
Kecamatan Linggo| Satuan
Sari Baganti

5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan Sasaran Strategis | ini, didorong oleh :
a. Peningkatan kompetensi perencana OPD.

b. Peningkatan koordinasi antar perangkat daerah dalam penyusunan  dokumen

perencanaan pembangunan.

c. Peningkatan manajemen data dan informasi pembangunan.

Kelemahan dari Sasaran strategis | ini adalah :

a. Kurangnya motivasi aparatur untuk meningkatkan kapasitas.

b. Manajemen data dan informasi serta pengarsipan dokumen perencanaan yang masih lemah

c. Kurangnya pemahaman aparatur tentangperencanaan pembangunan  sektoral
dan kewilayahan.

Pemecahan masalah untuk kelemahan Strategis | diatas adalah :

a. Penyediaan anggaran bimtek/ pelatihan bagi aparatur perencana.

b. Mengoptimalkan pemanfaatan data dan adanya kesepahaman dari pemangku kepentingan
data yang akan dipakai dalam proses perencanaan.

c. Agar pemantauan capai kinerja dilakukan pendalaman yang memadai pada seluruh sasaran
dan indikator kinerja Kecamatan Ranah Ampek Hulu Tapan maupun pada Pemerintah
Nagari se-Kecamatan dibawah naungan Kecamatan secara berkala dan dievaluasi;

d. Agar menindaklanjuti seluruh rekomendasi evaluasi AKIP dan menuangkan ke dalam
matriks tindak lanjut;

e. Agar hasil evaluasi akuntabilitas kinerja dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan
akuntabilitas kinerja serta mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja Kecamatan
disampaikan melalui rapat-rapat staf serta dievaluasi secara berkala.
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6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya memuat analisis atas efisiensi sumber

daya dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti

Tabel 3.7
Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

@ ® ) ®) ®) ™ ® © (10)

Terwujudnya [Nilai AKIP| B(66.0) | B(67,96) [102.97% [1.774.504.330  [1.735.689.295 97,81% | 99%
Pemerintahan [Kecamatan
Kecamatan [Linggo Sari
yang Baganti
Akuntabel
dan
Berkinerja

Catatan : *) Data Capaian Tahun 2024

Berdasarkan PMK Nomor 214 Tahun 2017, perhitungan tingkat efisisensi sumber daya anggaran
diperoleh dari rumus sebagai berikut :

= (Pengguna Anggaran x Capaian Kinerja) - Realisasi Anggaran
(Penggunan Anggaran x Capaian Kinerja)

x 100%

= (1.774.504.330 x 102,97) - 1.735.689.295
(1.802.954.330 x 102,97)

x100% =99%

Dari perhitungan rumus diatas diperoleh tingkat efisiensi sumber daya sebesar 99%. Target Nilai
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun 2025 adalah B
(66.0), dan untuk realisasinya menggunakan data hasil evaluasi Nilai AKIP Kecamatan Linggo Sari
Baganti Tahun 2024 sebesar B (67,96) serta untuk capaian kinerja sebesar 102,97%.
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7. Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program — program yang telah dilaksanakan untuk mendukung pencapaian target indikator
kinerja sasaran strategis Nilai AKIP pada komponen perencanaan dan pengukuran Kinerja

antara lain dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.8
Program yang mendukung pencapaian target indikator kinerja yang di tetapkan

1.  Program Penunjang Urusan 1.774.504.330 1.735.689.295 97.81%
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah 1.774.504.330 1.735.689.295 97.81%

Program — program diatas tersebut di dukung oleh dana sebesar Rp. 1.774.504.330,-
terealisasi sebesar Rp. 1.735.689.295,- atau 97.81%. Ini berarti dalam pelaksanaan program
dan kegiatan tahun 2025 terdapat efisiensi anggaran sebesar 2,19 % atau Rp. 38.815.035,-.
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SASARAN II

Meningkatnya kualitas pelayanan publik

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran
strategis no 2 ini memiliki 1 (satu) indikator kinerja

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025

yaitu Indeks kepuasan masyarakat. Pada tabel 3.8 dibawah ini dapat kita lihat
keberhasilan capaian kinerjanya, yaitu:

Tabel 3.9
Capaian Kinerja Sasaran 2 : Indeks Kepuasan Masyarakat.

1. | Indeks kepuasan masyarakat % 90 90,05 100.06%

Rata-Rata Capaian Indikator 100.06%

Sumber : Laporan Pelaksanaan Survei Kepuasaan Masyarakat (SKM) Kecamatan Tahun 2025

Dari tabel 3.8 diatas dapat dilihat capaian indikator kinerja sasaran strategis
sebesar 100.06% Pencapaian sasaran strategis 2 ini termasuk Sangat Berhasil dengan
kategori Sangat Baik. Karena dari target Pertama yang ditetapkan 90% mampu
direalisasikan melebihi target yakni sebesar 90,05%. sehingga tingkat capaian
indikator kinerja pada indikator pertama ini sebesar 100.06%. Capaian ditetapkan pada
angka 100.06%. agar tetap menunjukan akuntabilitas pada capaian indikator lainnya,

sehingga seolah-olah tidak menutupi capaian indikator lain jika ada yang rendah.

Realisasi indikator kinerja ini diukur berdasarkan Persentase kajian kelitbangan
yang diterapkan dalam perencanaan dengan sumber data diperoleh dari jumlah kajian
yang disusun pada tahun yang bersangkutan. Persentase ini dihitung dengan
membandingkan jumlah kajian yang diterapkan dalam perencanaan dengan jumlah
kajian yang dilaksanakan dikali seratus persen. Formulasi Persentase kajian Kantor

Camat Linggo Sari Baganti yang diterapkan dalam perencanaan adalah sebagai berikut
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. Realisasi
= - 7 0,
Capaian Target x 100%

Semua kajian sudah diterapkan dalam perencanaan dan ditindaklanjuti ke
dalam program pembangunan. Persentase kajian kelitbangan yang diterapkan dalam
perencanaan sebagaimana formula operasional diatas adalah 100,06%  atau

dikategorikan sangat baik .

Pengolahan data SKM menggunakan excel template olah data SKM dan diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 3.10 .Detail Nilai SKM Per Unsur

1. Pe';y&”gn 67 91,79 92554 | 90,67 |9216| 92,16 89,03 9167 | 90,67 | 87,31 90,05
2 Surat 83 93,52 90,26 83,13 | 93,67 87,05 94,08 89,46 | 89,46 | 8283 88,84
Keterangan
3 D'S&?E;‘;‘f' 31 94,35 93,55 8548 | 922 | 92,74 89,52 91,94 | 9274 | 8871 91,25
Rerata IKM Per Unsur 93,22 92,12 86,43 | 92,68 90,65 91,18 91,02 | 90,96 | 86,28 90,05
IKM Unit Layanan 90,05
Mutu Unit Layanan A

Gambar 2. Grafik Nilai SKM Per Unsur

100 9322 92,12

80
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-\Q}

9065 9118 91,02 9096 86,28

o - > o =
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Berdasarkan hasil pengolahan data unsur pelayanan yang memperoleh nilai tertinggi adalah unsur
Persyaratan yaitu 93,22. Hal ini menunjukkan bahwa ketentuan teknis maupun administratif yang harus
dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis layanan sudah dipublikasikan melalui berbagai media yang

mudah diakses oleh masyarakat.

Sedangkan unsur pelayanan yang memperoleh nilai terendah adalah unsur Waktu Pelayanan
dengan nilai rata-rata 86,43. Hal ini disebabkan saranan dan prasarana yang belum lengkap untuk

mendapatkan pelayanan, menyebabkan pelayanan kepada pengguna layanan kurang optimal.

2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir

Perbandingan capaian Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kecamatan Linggo

Sari Baganti Tahun lalu dan beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 3.10 dibawah ini

Tabel 3.11

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu dan
Beberapa Tahun Terakhir

1 Indeks kepuasan | % - 89,75 |90,05 |- 105.59% | 100,06%
masyarakat

Dari tabel 3.10 menggambarkan bahwa pada tahun 2023 belum ada penilaian untuk Indeks
kepuasan masyarakat. Kemudian terjadi peningkatan IKM dari tahun 2024 ke tahun 2025, dimana
pada tahun 2024 IKM sebesar 89,75 dengan capaian 105,59% dan pada tahun 2025 IKM sebesar
90,05% dengan capaian 100,06%. Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan kepuasan

masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh Pemerintahan Kecamatan Linggo Sari Baganti.

3. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2024 dengan Target Jangka

Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

Perbandingan capaian indikator Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kecamatan Linggo Sari Baganti
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis Kecamatan Linggo
Sari Baganti dapat dilihat pada Tabel 3.11 dibawah ini :
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Tabel 3.12
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Dengan Target Dalam
Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

1 |Meningkatnya Indeks 90,05% 85% | 105.94%
kualitas  pelayanan| kepuasan
publik masyarakat

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa capaian indikator kinerja tahun 2025 telah
melebihi target akhir renstra 2026, dimana capaian indikator Kinerja tahun 2025 sebesar
90,05% dan target akhir renstra 2026 sebesar 85%. Hal ini menunjukan bahwa Pemerintahan
Kecamatan Linggo Sari Baganti telah berhasil melakukan peningkatan terhadap pelayanan
terkhusus untuk masyarakat di Kecamatan Linggo Sari Baganti.

4. Membandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Tahun
2025 dengan Kabupaten

Perbandingan capaian indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Kecamatan Linggo Sari
Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dengan target provinsi/nasional tidak bisa dibandingkan
karena baik pemerintahan provinsi maupun pusat tidak memiliki atau melakukan survey
berdasarkan wilayah kerja, melainkan melakukan survey IKM per instansi. Berikut dapat
dilihat pada Tabel 3.13 dibawah ini :

Tabel 3.13
Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025
dengan Target, Realisasi dan Capaian pada Provinsi/Nasional

Indeks  kepuasan 90,05 | 100.06%
masyarakat
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5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan pada unsur Waktu Pelayanan ,
masih kurangnya waktu pelaksana layanan karena masih kurangnya Sumber Daya Manusia serta

masih kurangnya penerapan pemberian penghargaan kepada petugas yang berprestasi.
6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya memuat analisis atas efisiensi sumber daya dalam

rangka pencapaian tujuan dan sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti.

Tabel 3.14
Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

@) @ G @ ® ©®) @ ® © ©
Meningkatkan |Indeks 90 90,05 |100.06%| 1.774.504.330 1.735.689.295 | 97.81% [ 99,01%
Kualitas Kepuasan
Pelayanan Masyarakat
Publik (1KM)

Sumber : Perencanaan dan Pelaporan Tahun 2025

Berdasarkan PMK Nomor 214 Tahun 2017, perhitungan tingkat efisisensi sumber daya anggaran
diperoleh dari rumus sebagai berikut :

(Pengguna Anggaran x Capaian Kinerja) - Realisasi Anggaran % 100%
(Penggunan Anggaran x Capaian Kinerja)

(1.774.504.330 x 100,06) - 1.735.689.295
(1.774.504.330 x 100,06)

x100% =99,01%

Dari tabel 3.12 diatas diperoleh tingkat efisiensi sumber daya dengan capainan sebesar 99,01%. Upaya
prioritas dalam peningkatan kualitas pelayanan publik di Kecamatan Linggo Sari Baganti adalah dengan
cara melengkapi sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pelayanan serta dilakukannya

evaluasi internal berkelanjutan untuk mendukung terlaksananya pelayanan publik secara optimal.

7. Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
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Program — program yang telah dilaksanakan untuk mendukung pencapaian target indikator

kinerja sasaran strategis Nilai Indeks kepuasan masyarakat pada komponen perencanaan dan

pengukuran kinerja antara lain dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.15
Program yang mendukung pencapaian target indikator kinerja yang di tetapkan

1.  Program Penunjang Urusan 1.774.504.330 1.735.689.295 97.81%
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah 1.774.504.330 1.735.689.295 97.81%

Program — program diatas tersebut di dukung oleh dana sebesar Rp. 1.774.504.330,-

terealisasi sebesar Rp. 1.735.689.295,- atau 97.81%. Ini berarti dalam pelaksanaan program

dan kegiatan tahun 2025 terdapat efisiensi anggaran sebesar 2,19 % atau Rp. 38.815.035,-.
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SASARAN III

Meningkatnya kualitas inovasi daerah

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis
Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah terdiri atas 1 (satu) indikator kinerja yaitu Nilai

Kematangan Inovasi Kecamatan.
1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025

Indikator sasaran 3 memiliki 1 indikator kinerja yaitu Nilai Kematangan Inovasi.

Keberhasilan capaian indicator pada sasaran 3 ini terlihat pada tabel 3.14 berikut.

Tabel 3.16
Capaian Kinerja Sasaran 3 : Nilai Kematangan Inovasi Kecamatan Linggo Sari
Baganti

Nilai Kematangan Inovasi Tanpa
Kecamatan Linggo  Sari
Baganti

Sumber : Surat Penyampaian Hasil IGA 2025

Satuan

Dari Tabel 3.14 diatas dapat dilihat realisasi capaian Nilai Kematangan Inovasi Kecamatan Linggo
Sari Baganti mencapai 90 dari target capaian sebesar 75 atau tingkat capaiannya mencapai 120%.
Adapun capaian nilai kematangan inovasi tahun 2025 dapat dilihat dari Surat Penyampaian Hasil IGA

2025 dibawah ini :
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PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
SEKRETARIAT DAERAH

Jin. H.Agus Salim Nomor 1 Painan, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat 25611
Telepon : (0756) 21313 Faksimile (0756) 22293
Laman hiips://selda. pesisirselatankab.go id/ Pos-el seldaf@pesisirsalatankab go.id

Pesisir Selatan, 6 Januari 2026

Nomor : 500.10.30.1/4/Bapedalitbang/2026

Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal . Penyampaian Hasil Pelaporan Inovasi Daerah Tahun 2025

Yth : 1. Kepala Perangkat Daerah
2. Direktur RSUD M. Zein Painan
3. Direktur RSUD Pratama Tapan
4. Kepala UPT Puskesmas
se Kabupaten Pesisir Selatan
di
Tempat
Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 400.10.11-6097 Tahun 2025
tentang Indeks Inovasi Daerah Provinsi, Kabupaten dan Kota Tahun 2025 pada tanggal 9
Desember 2025, Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Pesisir Selatan adalah 56,75 dengan
Predikat KABUPATEN INOVATIF. Berdasarkan hal tersebut, dapat diinformasikan bahwa
Kabupaten Pesisir Selatan telah melaporkan inovasi sebanyak 95 Inovasi yang berasal dari
Perangkat Daerah, RSUD dan UPT Puskesmas. Selanjutnya, inovasi daerah yang dikirimkan
ke Kementerian Dalam Negeri melalui Innovative Government Award (IGA) adalah sebanyak
32 Inovasi (rincian terlampir).
Berkenaan dengan hal di atas, hasil pelaporan Inovasi Daerah tahun 2025 agar dapat
menjadi bahan evaluasi bagi Perangkat Daerah, RSUD dan UPT Puskesmas sesuai dengan
Perjanjian Kinerja.

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PESISIR SELATAN,

ZAINAL ARIFIN, SKM, M.KES

Dokuman i talah deandsangani Secarn eekyonk mengpunakan samiikat ekskironiy
yang diterbitkan oleh Bake Besar Sertficas: Elekaronk (BSrE), Badan Siber dan Sanck Negara (BSSN)

W Corvnbal ey es CanComeee
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NO.  Perangkat Daerah, Judul Inovasi Bentuk Inovasi Nilas Hasil Validasi | Nomor Registrasi

RSUD dan
| Evaluasi Kinecjs Nagan) | publi — I S - - <
INGEX (INtervensi proGram | Inovasi pelayanan 90.00 Terkinm 1301144120
| & Edukasi Konseling ) publik 2023
| STUNTING
6 Kecamatan Sidaut | Fasitas: Proses Pertonan Inovas: pelayanan 8200 Terkirim 1301-105786-
| Masyarakat Yang Sudah public 2023
| Tertanjur Berkebun dakam
Kawasan Hutan
7. Kecamatan Basa Ampek | Geber Jumany (Gerakan inovasi Daerah lainnya 9000 Teskirm 13.01-114785-
Batai Tapan Bersama Jum'at Mengag) sesual dengan Urusan 2023
Pemenntahan yang
menjadi kewenangan
Daersh
8 Kecamatan Uinggo San | PPID Tenntegras Bersama | Inovasi tata kelola 90.00 Teronm 13.01-142621-
Bagane Nagan pemenniahan dasran 2024
] Kecamatan Sutera NAGAR! BASIKOLAH Inovas: petayanan 9000 Terkinm 1301892692022
Pubik
10.  Kecamatan IV Nagari | Layanan Harian Konseling Inovas: pelayanan 5700 Periu -
Bayang Utara Pemerintatan Nagar Bayang | publik Pertakan N
Utara (LHKPN BAYU) Kematangan
KOLABORAS! Inovasi Daerah lannyas 600 Periy -
| PENANGGULANGAN sesuai dengan Urusan Perbaikan N
STUNTING KECAMATAN IV | Pemerintahan yang Kematangan
NAGARI BAYANG UTARA menjadi kewenangan Inovas:
(ORASI PENTING BAYV) Daerah
11. | Kecamatan Arpura AIR MAN HOLTI HEWANI Inovas: Daerah lainnya 5400 Periy -
| (Arpura Mandet Holtkuitura | sesual dengan Urusan Perbakan Nk
dan Hewani Pemenntahan yang Kematangan
menad Lewenangan Inovas:
Daerah
1 | PERIH MATA (PElayanan | Inovasi pelayanan | 600 | Peru |
Do - G M B T gs A AL wa

VIFg Ot cne S Dewa Seaters Lesoone S5€ . Sader Ser dar Sana g 859

Pencapaian Kinerja untuk Sasaran Strategis dan Indikator Sasaran Ketiga sebesar 120%.
Berdasarkan klasifikasi penilaian keberhasilan/kegagalan yang ditetapkan termasuk kategori Sangat
Baik.

2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir
Perbandingan capaian Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Pemerintah
Kecamatan Linggo Sari Baganti Tahun lalu dan beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada
Tabel 3.15 dibawah ini :
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Tabel 3.17
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa Tahun
Terakhir

Nilai Kematangan Inovasi | Tanpa
Kecamatan Linggo Sari - 11 90 - 14.28% | 120%

Baganti Satuan

Indikator Persentase Kajian Kecamatan Linggo Sari Baganti yang Diterapkan Dalam
Perencanaan merupakan indiKator yang dilaksanakan dalam mencapai sasaran 3 yaitu
Meningkatnya Peran Kecamatan Linggo Sari Baganti dalam Pembangunan, sementara Indeks
Inovasi Daerah dan Nilai Kematangan Inovasi Kecamatan Linggo Sari Baganti merupakan
indikator yang dilaksanakan dalam mencapai sasaran strategis Meningkatnya Kualitas Inovasi
Daerah. Dari tabel 3.15 menunjukkan bahwa realisasi Kajian kelitbangan yang diterapkan
dalam perencanaan Tahun 2023 tidak ada karena belum menjadi indiKator kinerja dalam
perjanjian Kinerja di tahun tersebut. Pada tahun 2024 capaian adalah 14.28% atau kategori
Gagal yang artinya seluruh kajian yang dilakukan pada tahun 2024 diterapkan dalam
perencanaan. Sementara indikator Indeks Inovasi Daerah yang merupakan hasil penilaian dari
Kemendagri pada tahun 2022, 2023 dan 2024. Pada tahun 2025 Kecamatan Linggo Sari
Baganti berhasil meningkatkan Nilai Kematangang Inovasi Daerah menjadi 90 dengan
capaian 120% dari target kinerja. Artinya pemerintahan Kecamatan Linggo Sari Baganti telah
melebihi target indikator kinerja dengan Sangat Baik.

3. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2025 dengan Target Jangka

Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai Kematangan Inovasi Kecamatan Linggo Sari

Baganti dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis

Kecamatan Ranah Ampek Hulu Tapan dapat dilihat pada Tabel 3.16 dibawah ini :
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Tabel 3.18

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Dengan Target Dalam
Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

(1) (2) 3) 4 ®) (6) (7)
1  |Meningkatnya Nilai Kematangan 90 75 120%

Kualitas Inovasi| Inovasi Kecamatan

Daerah

4. Membandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Tahun

2025 dengan Provinsi/Nasional

Perbandingan capaian indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Kecamatan Linggo Sari
Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dengan target provinsi/nasional tidak dapat ditampilkan
karena tidak ada sumber yang menjelaskan nilai kematangan inovasi provinsi maupun
nasional. Namun Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2025 sebagai salah satu Provinsi
Terinovatif pada Innovative Government Award (IGA) 2025 oleh Kementerian Dalam Negeri
(Kemendagri) pada 10 Desember 2025. Berikut perbandingan realisasi pada Tabel 3.17
dibawah ini :

Tabel 3.19
Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025
dengan Target, Realisasi dan Capaian pada Provinsi/Nasional

Nilai Kematangan
Inovasi Kecamatan

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja serta

Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Keberhasilan yang dicapai karena ketepatan dalam menentukan tujuan dan

sasaran PD Kecamatan Linggo Sari Baganti melalui perencanaan program-program dan
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kegiatan yang tepat dan terarah dalam mewujudkan tata kelola birokrasi pemerintah

daerah dan mewujudkan pelayanan publi yang optimal.

Faktor pendorong keberhasilan sasaran ini adalah :

-Adanya Sinergitas Internal dan Eksternal dalam Lingkup Pemerintah Kecamatan

Linggo Sari Baganti sehingga dapat merumuskan inovasi terbaru di Kecamatan

-Adanya forum-forum yang telah terbentuk sehingga memudahkan perumusan

inovasi-inovasi kecamatan

-Adanya dukungan dari Stekholder Kecamatan dan juga Pimpinan Daerah (Bupati)

untuk terus berinovasi di Kecamatan Linggo Sari Baganti

Faktor Penghambat Keberhasilan sasaran ini:

-Masih Kurangnya Sumber Daya Manusia yang mampu mendukung dalam

penerapan Inovasi yang telah dibuat.

-Belum adanya buku panduan inovasi yang merupakan sumber informasi inovasi

yang ada di Kecamatan Linggo Sari Baganti

6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya memuat analisis atas efisiensi sumber daya dalam

rangka pencapaian tujuan dan sasaran Kecamatan Linggo sari Baganti.

@

Tabel 3.20

Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

®)

Q)

©)

(6)

Q)

®)

© (10)

Meningkatanya
Kualitas
Inovasi Daerah

Nilai Kematangan
Inovasi
Kecamatan
Linggo Sari
Baganti

75

90

120%

1

.774.504.330 | 1.735.689.295

97.81% | 99,01%

Sumber : Perencanaan dan Palaporan Tahun 2025

Berdasarkan PMK Nomor 214 Tahun 2017, perhitungan

diperoleh dari rumus sebagai berikut :

tingkat efisisensi sumber daya anggaran
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(Pengguna Anggaran x Capaian Kinerja) - Realisasi Anggaran

- . X 100%
(Penggunan Anggaran x Capaian Kinerja)

(1.774.504.330 x 120) - 1.735.689.295
(1.774.504.330 x 120)

x100% =99,17%

Dari tabel 3.20 diatas diperoleh tingkat efisiensi sumber daya dengan capainan sebesar 99,17%. Upaya
peningkatan Nilai Kematangan Inovasi Kecamatan Linggo Sari Baganti berikutnya adalah :

1. Inovasi dijadikan sebagai pola pemecahan masalah;

2. Evaluasi komitmen kinerja inovasi;

3. Manajemen inovasi; dan

4. Keberlanjutan inovasi

7. Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Keberhasilan sasaran Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah ini didukung oleh
program/kegiatan/sub kegiatan yang bersentuhan langsung dengan indikator sasaran tersebut

yaitu Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota,

Tabel 3.21
Program yang mendukung pencapaian target indikator kinerja yang di tetapkan

1.  Program Penunjang Urusan 1.774.504.330 1.735.689.295 97.81%
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah 1.774.504.330 1.735.689.295 97.81%

Program — program diatas tersebut di dukung oleh dana sebesar Rp. 1.774.504.330,-
terealisasi sebesar Rp. 1.735.689.295,- atau 97.81%. Ini berarti dalam pelaksanaan program

dan kegiatan tahun 2025 terdapat efisiensi anggaran sebesar 2,19 % atau Rp. 38.815.035,-

Hal I1l- 25



(» SASARAN IV
Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat dan Pembinaan
pemerintahan nagari
J
)

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran

strategis Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat dan Pembinaan Pemerintah Nagari terdiri atas

3 (tiga) indikator Kkinerja yaitu Persentase Nagari yang memiliki administrasi baik, Angka
Kemiskinan Ekstrim, dan Prevalensi Stunting (EFPGBM).

1. Membandingkan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 3.19

dibawah ini :

Tabel 3.22
Analisis Pencapaian Sasaran IV
Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja
Sasaran Strategis Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat dan Pembinaan
pemerintahan nagari Tahun 2025

1.  |Nagari Yang Memiliki Tanpa
Administrasi Baik Satuan 0 0
95% 95% 100%
2 |Angka kemiskinan Ekstrim Tanpa
Satuan 0% 0% 100%
3. |Prevalensi Stunting Tanpa
(EPPGBM). Satuan 6,65% 8% 83,13%

1. Nagari Yang Memiliki Administrasi Baik

Capaian kinerja nyata indikator Jumlah Nagari Lingkup Kecamatan yang memiliki
pengelolaan keuangan dan administrasi yang baik berjumlah 16 nagari, sesuai dengan target
kinerja direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025, sehingga persentase capaian

kinerjanya adalah 100%.
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Data penunjang capaian kinerja indikator jumlah nagari yang memiliki pengelolaan
keuangan dan administrasi yang baik dari Kasi Pemerintahan bersama Tim Monitoring dan
Evaluasi Pemerintahanan Nagari Kecamatan Linggo Sari Baganti.

Tabel 3.23
Data Monitoring dan Evaluasi Pemerintah Nagari Kecamatan Linggo Sari Baganti
Tahun 2025

1 Nagari Air Haji 100

2 Nagari Barat N N N N N N 100

3 Nagari  Air  Haji | ¥ N N N N 80
Tenggara

4 Air Haji Tengah N N N N N 100

5 Nagari Sungai Sirah Air | ¥ N N N N N 100
Haji

6 Nagari Rantau | V N N N N N 100

Simalenang Air Haji

7 Nagari Pasar Bukit Air | ¥ N N N N N 100
Haji
8 Nagari Pasar Lama | V V N N N 80

Muara Air Haji

9 Nagari Muara Kandis | ¥ N N N N 80
Punggasan

10 Nagari Punggasan N N N N N N 100

11 Nagari Punggasan | v N N N N N 100
Timur

12 Nagari Punggasan Utara | V N N N N N 100

13 Nagari Padang XI |V N N N N N 100
Punggasan
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14 | Nagari Lagan Hilir | V N N N N N 100
Punggasan

15 | Nagari Lagan Mudik | V N N N N N 100
Punggasan

16 Muara Gadang Air Haji | ¥ N N N N 80

JUMLAH PERSENTASE 95%

Sumber : Laporan Kelengkapan Administrasi Nagari di Kec.Linggo Sari Baganti Tahun 2025
Persentase diatas didapatkan dari formula :
= Total capaian nagari yang melengkapi administrasi / Total Jumlah Nagari
=1520/16
=95%
2. Angka kemiskinan Ekstrim

Pada indikator kinerja kedua dari Sasaran strategis kedua ini adalah Angka kemiskinan Ekstrim.
Dari target yang telah ditetapkan, realisasi optimis akan dicapai sesuai target yaitu 0%. Angka
kemiskinan dan kemiskinan ekstrem di Kecamatn Linggo Sari Baganti terus mengalami
penurunan. Pemerintah telah melakukan 3 strategi utama, yaitu: Penurunan beban pengeluaran;
Peningkatan Pendapatan dan; Pengurangan kantong-kantong kemiskinan yang berjalan secara
konvergen dan terintegrasi. Hal ini dilakukan sebagai wujud nyata untuk melindungi kelompok-
kelompok rentan agar tidak jatuh ke jurang kemiskinan dan mendapatkan akses kebutuhan dasar
yang setara. Bahwa tahun 2025, Kecamatan Linggo Sari Baganti akan fokus memgentaskan
kemiskinan melalui program pengurangan beban pengeluaran masyarakat.

3. Prevalensi Stunting (EPPGBM)

Untuk Indikator Kinerja ketiga yaitu Prevalensi Stunting (EPPGBM), target belum dicapai dengan
realisasi 8%. Hal ini dilihat dari target yaitu target 6,65% dan capaian 83,13%. Persoalan
utama stunting ialah dimana asupan gizi dan nutrisi yang kurang mencukupi kebutuhan anak, pola
asuh yang salah akibat kurangnya pengetahuan dan edukasi bagi ibu hamil dan ibu menyusui,
buruknya sanitasi lingkungan tempat tinggal serta keterbatasan akses fasilitas kesehatan yang
dibutuhkan bagi ibu hami, ibu menyusui dan balita.

Keberhasilan indikator prevelensi Stunting (EPPGBM) tidak terlepas dari hubungan komunikasi dan
kerjasama Pemerintah Kecamatan dengan Forkopinca dan stakeholder terkait sebagaimana dilihat pada
gambar dibawabh ini :
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Untuk mewujudkan percepatan penurunan stunting di Kabupaten Pesisisr Selatan, upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah stunting adalah :
1. mengatasi permasalahan anak yang susah makan dengan cara memberikan variasi
makanan kepada anak
2. Agar memperhatikan asupan gizi dan nutrisi bagi ibu hamil dan ibu menyusui, hal ini bisa
juga dilakukan dengan memperhatikan pola makan dengan mengomsumsi jenis makanan
beragam dan seimbang
3. menjaga sanitasi lingkungan tempat tinggal yang baik bagi keluarga
4. Memantau perkembangan anak dan membawa ke posyandu secara berkala
5. Memberikan MPASI yang begizi dan kaya protein hewani untuk bayi yang berusia diatas
6 bulan
6. Memberikan ASI eksklusif pada bayi hingga berusia 6 bulan

7. Ibu hamil mendapat tabelt tambah darah

Sesuai dengan arahan Sekretaris Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, menekankan
upaya penurunan stunting tidak hanya dilakukan oleh satu pihak saja, tetapi diharapkan bisa
dilakukan oleh semua pihak, baik itu masyarakat, Pemerintah dan lebaga terkait dalam upaya
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pencegahan dan penanggulangan stunting. Dengan adanya sinergi dan kerja sama di berbagai

Sektor diharapkan bisa menurunkan angka Stunting di Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan
Tahun lalu dengan Beberapa Tahun Terakhir
Perbandingan capaian Indikator Kinerja Persentase Nagari yang memiliki administrasi baik,
Angka Kemiskinan Ekstrim, dan Prevalensi Stunting (EFPGBM) Kecamatan Linggo Sari
Baganti Tahun lalu dan beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 3.21 dibawah ini :

Tabel 3.24

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu dan
Beberapa Tahun Terakhir

1. |Nagari Yang MemilikiTanpa 95 94 95 94 1125,33%| 100%
Administrasi Baik, Satuan

2. |Angka kemiskinan Ekstrim Tanpa 0 0 0 0 100% 100%
Satuan

3. |Prevalensi Stunting Tanpa 8 8 8 100 | 87.00% | 83,13%
(EPPGBM). Satuan

Pada tahun 2025 capaian Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja; Nagari Yang
Memiliki Administrasi Baik, Angka kemiskinan Ekstrim kategori sangat baik. Namun
Prevalensi Stunting (EPPGBM) termasuk kategori Baik. Ini artinya Pemerintahan Kecamatan
Linggo Sari Baganti beserta instansi terkait untuk tetap konsisten menekan prevalensi stunting
agar Prevalensi Stunting (EPPGBM) di Kecamatan Linggo Sari Baganti terus turun.
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3. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2025 dengan Target

Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis
Organisasi
Perbandingan capaian indikator kinerja Persentase Nagari yang memiliki administrasi baik, Angka
Kemiskinan Ekstrim, dan Prevalensi Stunting (EFPGBM) Kecamatan Linggo Sari Baganti dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis Kecamatan Linggo
Sari Baganti Berikut diuraikan realisasi kinerja Tahun 2025 dibandingkan dengan RPJMD dan
RENSTRA

Tabel 3.25
Perbandingan capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka Menengah

(1) ) @) (4) (5) (6) ()
Meningkatkan Persentase Nagari 95 75 126,67% |Akan
Pemberdayaan yang memiliki Tercapai
Masyarakat ~ dan| administrasi baik (sama atau
Pembinaan lebih dari
Pemerintah Nagari 100%)

Angka 0 0 100% |Akan
Kemiskinan Tercapai
Ekstrim (sama atau
lebih dari
100%)
Prevalensi 8 7 87,50% |Akan
Stunting Tercapai
(EFPGBM) (sama atau
lebih dari
100%)

Tahun 2025 dengan Provinsi/Nasional

4. Membandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja Pada Perjanjian Kinerja

Perbandingan capaian indikator kinerja persentase nagari yang memiliki administrasi
baik, angka kemiskinan ekstrim, Prevalensi Stunting (EPPGBM) Kecamatan Linggo Sari
Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dengan target provinsi/nasional tidak dapat disajikan
secara lengkap karena tidak ada sumber yang menjelaskan angka tersebut, berikut dilihat
pada Tabel 3.24 dibawah ini :
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Tabel 3.26
Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian pada Perjanjian Kinerja

Tahun 2025 dengan Target, Realisasi dan Capaian pada Provinsi/Nasional

Nagari Yang Tanpa NIHIL NIHIL NIHIL
Mem.l|l.kl - Satuan 95% 95% 100%

Administrasi

Baik

Angka kemiskinan Tanpa 0% 0% . 5,35%

Ekstrim Satuan 100%

Prevalensi Tanpa

Stunting Satuan |  6,65% 8% 0 20,5%

(EPPGBM). 83,13%

serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

Keberhasilan yang dicapai karena ketepatan dalam menentukan tujuan
dan sasaran PD Kecamatan Linggo Sari Baganti melalui perencanaan program-
program dan kegiatan yang tepat dan terarah dalam mewujudkan tata kelola

birokrasi pemerintah daerah dan mewujudkan pelayanan publik yang optimal.

Kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran pada tahun 2025
karena terjadi nya tidak upload bahan, sehingga ada beberapa kegiatan yang
tidak dapat terlaksana, walaupun dalam pencapaian program dan kegiatan
masih terdapat kegiatan yang tidak mencapai target, akan tetapi banyak
program dan kegiatan yang mengalami keberhasilan, sehingga tujuan dan
sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti dapat berjalan sesuai dengan yang

direncanakan.
Langkah- langkah yang dilakukan untuk mengatasi kegagalan adalah :

1. Melakukan evaluasi berkala setiap bulan terhadap kegiatan- kegiatan yang
rendah dalam pencapaian target baik fisik maupun keuangan.
2. Koordinasi baik ditingkat internal maupun eksternal guna mendukung

tujuan dan sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja
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3. Mengoptimalkan sarana dan prasarana serta SDM yang tersedia untuk

mendukung pelaksanaan program pembangunan.

6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya memuat analisis atas efisiensi sumber daya

dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti.

Tabel 3.27
Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Meningkatkan  [Persentase 15.280.000 15.027.000 98.34% | 99,02%
Pemberdayaan [Nagari yang|95% 95 100%

Masyarakat danmemiliki

Pembinaan administrasi

Pemerintah baik

Nagari
lAngka 0% 0% [100% 99,02%
Kemiskinan
Ekstrim
Prevalensi 6,65 8 83.13% 98,82%
Stunting
(EFPGBM)

Berdasarkan PMK Nomor 214 Tahun 2017, perhitungan tingkat efisisensi sumber daya anggaran
diperoleh dari rumus sebagai berikut :

(Pengguna Anggaran x Capaian Kinerja) - Realisasi Anggaran

X 100%

(Penggunan Anggaran x Capaian Kinerja)

- Nagari yang memiliki administrasi baik

(15.280.000 x 100) — 15.027.000

(15.280.000 x 100)

x 100%

=99,02%
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- Angka Kemiskinan Ekstrim

(15.280.000 x 100) — 15.027.000
(15.280.000 x 100)

x100% =99,02%

- Prevalensi Stunting (EFPGBM)

(15.280.000 x 83,13) — 15.027.000
(15.280.000 x 83,13)

x100% =98,82%

Dari tabel diatas diperoleh tingkat efisiensi sumber daya Persentase Nagari yang memiliki
administrasi baik sebesar 99,02, Angka Kemiskinan Ekstrim 99,02, dan Prevalensi Stunting
(EFPGBM) 98,82%.

7. Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Tabel 3.28
Program yang mendukung pencapaian target indikator kinerja yang di
tetapkan

1. Program  Pemberdayaan
Masyarakat Desa Danl 15 280.000,- 15.027.000,- 98,34%
Kelurahan
Jumlah
15.280.000,- 15.027.000,- 98,34%

Pagu anggaran untuk mendukung sasaran strategis 4 ini sebesar Rp.
15.280.00,- yang terealisasi sebesar Rp. 15.027.000,- atau 98,34%. Persentase
realisasi keuangan tidak mencapai 100% hal ini disebabkan silpa berupa operasional
kegiatan, Walaupun demikian hal ini tidak mengurangi arti output kegiatan atau

terjadi efisiensi anggaran.
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SASARAN V

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran
strategis Meningkatkan Ketentraman dan Stabilitas di Kecamatan terdiri atas 1 (satu) indikator

kinerja yaitu Persentase Konflik yang diselesaikan.

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan pencapaian
sasaran strategis V terdiri dari 1 (satu) indikator kinerja, dengan capaian kinerja
sebagaimana tercantum pada tabel berikut ini:

Tabel 3.29

Capaian Kinerja Sasaran V : 1 Persentase konflik yang diselesaikan

1. Persentase konflik yang Tanpa Satuan 100 100 100%
diselesaikan

Rata-Rata Capaian Indikator 100%

Sebagai bentuk Meningkatkan Ketentraman dan Stabilitas Kecamatan Linggo Sari
Baganti sudah Sangat Baik. Laporan ini memuat hasil pengukuran sasaran strategis
organisasi dan program/kegiatan melalui indikator Kinerja (parameter) yang telah ditetapkan
sesuai tugas pokok dan fungsinya. Keberhasilan indikator persentase konflik yang
diselesaikan tidak terlepas dari hubungan komunikasi dan kerjasama Pemerintah Kecamatan

dengan Forkopinca dan stakeholder terkait sebagaimana dilihat pada gambar dibawabh ini :
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REKAPITULASI KONFLIK DI KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI TAHUN 2025

No. NAMA KONFLIK TANGGAL TEMPAT KETERANGAN
g [Teremosaunya Pélapansn PublicBadakintar. |, o400 5e Kantor UKL Kecamatan dapat diselasikan
UKL Kecamatan
Nagari Pasar Lama
Nagrai Muara kandis Punggasan . &
2 |Penertihan Alat Tangkap Nedayan 29-Apr-25 dapat diselasikan

{Nagari Muaro Gadang
Nagari Punggasan Utara

Laporan Tindak Lanjut Penyaluran BLT Nagani

Sungai Sirah Air haj 20-Dec-25 Nagari Sungai Sirah Air haji dapat disedasikan

SYP, M.M.
201206 1 001

Capaian kinerja nyata indikator Persentase Pencapaian Indikator Kinerja Persentase
Persentase konflik yang diselesaikan dengan realisasi sebesar 100% dari target sebesar
100% yang direncanakan pada tahun 2025 sehingga capaian kinerjanya adalah sebesar
100%,sesuai dengan target yang telah dijanjikan pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025.

2. Membandingkan antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025
dengan Tahun lalu dengan Beberapa Tahun Terakhir

Berikut tabel 3.26. realisasi dan capaian indikator kinerja Persentase Persentase konflik yang
diselesaikan yang dapat diselesaikan :

Tabel 3.30
Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja
sasaran strategis 3 Persentase Gangguan Trantibum yang dapat diselesaikan

1 Persentase konflik % 85 100 100 100% | 125,00% 100%

yang diselesaikan

Capaian indikator kinerja ini didapatkan dari data Kepala seksi Trantibum, yang
melakukan koordinasi dengan Forkompimca dan UPT. Dinas/Instansi dalam
menyelesaikan permasalahan gangguan trantibum yang ada di Kecamatan Linggo Sari
Baganti.
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3. Perbandingan Capaian Kinerja sampai dengan tahun ini dengan Target

Jangka Menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Strategis Organisasi

Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan dalam kerangka
keterpaduan perencanaan pembangunan nasional maupun regional. Oleh
karena itu, tahap awal dari perencanaan pembangunan daerah dimulai
dengan analis terhadap hasil pembangunan dan permasalahannya. Tujuannya
adalah agar perencanaan pembangunan daerah dapat bersinergi dan
memberikan kontribusi dalam pemecahan permasalahan pembangunan baik
di daerah, regional maupun tingkat nasional. Berikut diuraikan realisasi
kinerja Tahun 2024 dibandingkan dengan RPJIMD dan RENSTRA

Tabel 3.31

Perbandingan capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka Menengah

1

Meningkatnya Persentase 100 80 125,00%
ketentraman dan konflik yang

stabilitas di diselesaikan

kecamatan

4. Membandingkan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja Pada Perjanjian
Kinerja Tahun 2025 dengan Provinsi/Nasional
Perbandingan capaian indikator kinerja Persentase konflik yang diselesaikan
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dengan target

provinsi/nasional tidak dapat ditampilkan karena tidak ada sumber yang menjelaskan
angka tersebut. Berikut tabel perbandingan dapat dilihat pada Tabel 3.24 dibawah ini :
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Tabel 3.32
Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian pada Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 dengan Target, Realisasi dan Capaian pada Provinsi/Nasional

1  |Persentase Tanpa 100 100 100% NIHIL NIHIL
konflik yang Satuan
diselesaikan

5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan yang dicapai karena ketepatan dalam menentukan tujuan
dan sasaran PD Kecamatan Linggo Sari Baganti melalui perencanaan program-
program dan kegiatan yang tepat dan terarah dalam mewujudkan tata kelola

birokrasi pemerintah daerah dan mewujudkan pelayanan publik yang optimal.

Kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran pada tahun 2025
karena terjadi nya tidak upload bahan, sehingga ada beberapa kegiatan yang
tidak dapat terlaksana, walaupun dalam pencapaian program dan kegiatan
masih terdapat kegiatan yang tidak mencapai target, akan tetapi banyak
program dan kegiatan yang mengalami keberhasilan, sehingga tujuan dan
sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti dapat berjalan sesuai dengan yang

direncanakan.

Langkah- langkah yang dilakukan untuk mengatasi kegagalan adalah :

Melakukan evaluasi berkala setiap bulan terhadap kegiatan- kegiatan yang

rendah dalam pencapaian target baik fisik maupun keuangan.

6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya memuat analisis atas efisiensi

sumber daya dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran Kecamatan Linggo Sari Baganti



Tabel 3.33
Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

(1) (2) (3) (4) () (6) (7) (8) (9) (10)
1 | Meningkatkan Persentase 100% 100% 100 13.170.000 13.170.000 100
Ketentraman dan | Konflik yang
Stabilitas di diselesaikan
Kecamatan

Berdasarkan PMK Nomor 214 Tahun 2017, perhitungan tingkat efisisensi sumber daya anggaran
diperoleh dari rumus sebagai berikut :

(Pengguna Anggaran x Capaian Kinerja) - Realisasi Anggaran

(Penggunan Anggaran x Capaian Kinerja)

(13.170.000 x 100) — 13.170.000

(13.170.000 x 100)

x 100%

=99%

X 100%

Dari tabel diatas diperoleh tingkat efisiensi sumber daya Persentase Konflik yang diselesaikan
sebesar 99%.

7. Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan

Tabel 3.34
Program yang mendukung pencapaian target indikator kinerja yang di
tetapkan

ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

PROGRAM
1. PENYELENGGARAAN 13.170.000,- 13.170.000,- 100
URUSAN PEMERINTAHAN
UMUM
Jumlah 13.170.000,- 13.170.000,- 100
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Pagu anggaran untuk mendukung sasaran strategis V ini sebesar Rp.
13.170.000,- yang terealisasi sebesar Rp. 13.170.000,- atau 100%.

3.4 REALISASI ANGGARAN
Anggaran dan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Kecamatan
Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2025 untuk
pelaksanaan program dan kegiatan yang menunjang pencapaian 5 (empat) sasaran
strategis yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan, tercantum pada tabel 3.14.
Tabel 3.35

Anggaran dan Realisasi Anggaran
Yang Menunjang Sasaran Strategis Tahun 2025

1 2 3 4 5

Terwujudnya Pemerintahan
yg akuntabel dan berkinerja

0
Meningkatnya kualitas 1.774.504.330 1.735.689.295 97,81%

pelayanan public

Meningkatnya kualitas
Inovasi daerah

Meningkatnya pembinaan

Masyarakat dan 15.280.000 15.027.000 98,34%

pemerintahan nagari
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Meningkatnya

5 .
ketentraman dan stabilitas 13.170.000 13.170.000 100%
di kecamatan
Total 1.802.954.330 1.763.886.295 98,72%

Sumber : Laporan Perkembangan Realisasi Program/Kegiatan Tahun 2025.

Dari tabel 3.30 diatas dapat dijelaskan bahwa plafon anggaran yang

disediakan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir

Selatan Tahun 2025 untuk menunjang pencapaian 5 (Lima) sasaran strategis yang

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Kecamatan Linggo sari Baganti Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 2025 sebesar Rp. 1.802.954.330,- terealisaasi sebesar Rp.

1,763.886.295,- atau 98,72%.

Dalam peaksanaan program / kegiatan yang

menunjang pencapaian 5 (lima) sasaran strategis mencerminkan efesiensi

pelaksanaan program kegiatan tanpa mengurangi fisik kegiatan yang menunjang

pencapaian sasaran strategis yang ditetapkan.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa kinerja pada Bab Ill, Capaian Kinerja

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025, yaitu:

4.1.1 Capaian Sasaran

Dari 5 (Lima) sasaran yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan melalui

poin-poin berikut :

a.

Terwujudnya Akuntabilitas Kinerja Kecamatan Linggo Sari Baganti pada
Tahun 2025 belum bisa dihitung capaiannya, dikarenakan masih dalam
proses penilaian oleh Inspektorat Daerah Kab. Pesisir Selatan. Merujuk
pada LHE AKIP Kantor Camat Linggo Sari Baganti pada tahun 2024,
mendapatlan nilai 67,96 (B).

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik pada tahun 2025, Kecamatan
Linggo Sari Baganti berhasil melampaui target Indeks Kepuasan
Masyarakat (90) dengan realisasi 90,05 dan capaian 100,04%.
Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah pada tahun 2025, Kecamatan
Linggo Sari Baganti berhasil melampaui target yaitu dengan Indikator
Kinerja Nilai Kematangan Inovasi sebesar 75 dengan realisasi 90 dan

capaiannya sebesar 120%

.Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat dan Pembinaan Pemerintah
Nagari, terdapat 3 (tiga) Indikator Kinerja yaitu : 1) Persentase
Pemerintahan Nagari yang memiliki Administrasi Baik, 2) Angka
Kemiskinan Ekstrem, dan 3) Prevalensi Stunting (EPPGM). Pada Sasaran
Kinerja ini, terdapat 2 (dua) Indikator Kinerja yang mencapai target.
Yaitu pada indikator kinerja Persentase Pemerintahan Nagari yang
memiliki Administrasi dan Kinerja Baik, dengan capaian 100,00%. Dan

Indikator Kinerja Angka Kemiskinan Ekstrem dengan capaian target



sebesar 100,00%. Sementara 1 (satu) Indikator Kinerja belum memenuhi

target yaitu Nilai Prevalensi Stunting (EPPGBM) dengan target 6,65%

dan realisasi 8% serta capaiannya sebesar 83,13%.

e. Meningkatnya ketentraman dan stabilitas di kecamatan pada tahun 2025,
Kecamatan Linggo Sari Baganti berhasil mencapai target Persentase
konflik yang diselesaikan (100%) dengan realisasi 100%% dan capaian
100%.

4.1.2 Capaian Indikator Kinerja

Dari 7 (tujuh) indikator kinerja yang telah ditetapkan, sebanyak 1 (satu)
indikator kinerja yang nilainya Baik yaitu Nilai Prevalensi Stunting (EPPGBM)
Linggo Sari Baganti. Sedangkan untuk 6 (enam) indikator lainnya telah mencapai

target dengan predikat sangat baik.
4.1.3 Capaian Realisasi Anggaran Dalam Mendukung Pencapaian Sasaran

Belanja daerah pada tahun 2025 terealisasi sebesar Rp.1.763.886.295,— atau
98,72% dari target alokasi yang ditetapkan sebesar Rp. 1.802.954.330,— Dari 5
(lima) sasaran strategis, capaian anggaran belanja sasaran strategis tertinggi adalah
“Meningkatnya kualitas Inovasi daerah” yaitu 120% dengan Program Kegiatan
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dan
terendah adalah “Prevalensi Stunting (EPPGBM)” yaitu 83,13% dengan Program

Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan.

4.2 SARAN

Untuk mempertahankan dan meningkatkan pencapaian kinerja dan realisasi anggaran,

maka dilakukan upaya-upaya, antara lain:

1. Melakukan inovasi-inovasi baru serta penggunaan teknologi informasi dalam pelaksanaan

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang mendorong dalam pencapaian

target Kinerja;

2. Melakukan monitoring dan evaluasi di internal pemerintah Kecamatan Linggo Sari Baganti

yang melibatkan seluruh instansi terkait secara rutin dan berkala dalam rangka



sinkronisasi pelaksanaan program-program pembangunan serta untuk mengantisipasi
kendala-kendala dan hambatan dalam pelaksanaan program pemerintah;

. Melakukan pembinaan, pendidikan dan pelatihan bagi pegawai Kantor Camat Linggo Sari
Baganti dalam meningkatkan kapasitas dan kompetensi pegawai agar pegawai dapat lebih
cepat merespon kebutuhan yang ada di masyarakat.

. Meningkatkan kerjasama dan peran serta stakeholders atau pemangku kepentingan baik
dengan pemerintah daerah, pemerintahan Nagari, tokoh masyarakat, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) serta elemen masyarakat lainnya dalam melaksanakan program-
program kerja Kecamatan Linggo Sari Baganti.

. Kendala dan masalah yang di hadapi pada tahun 2025 dapat dijadikan cermin untuk
antisipasi pada tahun — tahun berikutnya.
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LAMPIRAN

1. Prestasi tahun 2025
2. Reuvisi Perjanjian Kinerja 2025
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Penghargaan yang diterima oleh Kecamatan Linggo Sari Baganti tahun 2025

No.

Penghargaan

Nama

Pemberi

Pd/Badan
Penerima

Tempat
dan
Tanggal

Dokumentasi

[

2

3

4

5

Terbaik 2

Kategori
Kecamatan
dengan
Kualifikasi
Informatif
Pemeringkat
an PPID
Pembantu
Tingkat
Kabupaten
Pesisir
Selatan
Tahun 2025

Bupati
Pesisir
Selatan

Kantor
Camat
Linggo Sari
Baganti

Painan, 23
Desember
2025

el o
Ty, v -
= v :.’ |

PEMERINTAN WABUPRTEN FESISIR SELATAN

vY

OUeTIsuE hpatts

KECAMATAN LINGGO SARI BAGANT!

TEREAK B
RATIDOR) KECAMATAN

Pencapaian
Nilai
Kematangan
Inovasi Tahun
2025 di
Lingkungan
Pemerintah
Kabupaten
Pesisir Selatan
Nomor
Registrasi
(Kementerian
Dalam Negeri)
:13.01-
142621-2024

Bupati
Pesisir
Selatan

Kantor
Camat
Linggo Sari
Baganti

Painan, 26
September
2025

“

W serririkar @ !

PENGHARGAAN
Ueiar g
By Prrempores Wket Kemutunges barvas Todue 114
OF g rgen Prmart enh Kabuiates Pasas fotuime
Harwr Rogiotrns (Wamanterion Dubun Sugert | 1000 AT 2324

Juara 2 Lomba
Qasidah
Rebana
BKMT
Festival
Muharram
1447 H/2025
M Kabupaten
Pesisir Selatan

Kantor
Kementeria
n Agama
Kab.
Pesisir
Selatan

Kantor
Camat
Linggo Sari
Baganti

Painan, 2025

T™Hegem Tnghargaan
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Harapan 2
Lomba Cipta
Menu B2SA
Pada Jambore
Kader PKK
Tingkat
Kabupaten
Pesisir Selatan
Tahun 2025

Ketua Tim
PKK Kab.
Pesisir
Selatan

Kantor
Camat
Linggo Sari
Baganti

Painan, 7
Oktober 2025
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tsorm Penohaream

Divesicn Segada |
TRPEK KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI
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HARAPAN I

Lombe Cipta Menn RESA
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PK REVISI TAHUN 2025

REVISI PERJAN]IAN KINERJA TAHUN 2025
KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI
KABUPATEN PESISIR SELATAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : ZULIRFAN HARUN,S.STP

Jabatan :  Camat Linggo Sari Baganti
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : H.HENDRAJONISH.MH

Jabatan : Bupat Pesisir Selatan

Selaku atasan PIHAK PERTAMA, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanfi akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggungjawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksl

Air Haji, 15 Oktober 2025

PIHAK PERTAMA
CAMAT LINGGO SARI BAGANTI

( ZUL IRFAN HARUN,S.STP )
NIP. 19910731\201206 1 001

\

Dipindai dengan CamScanner
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REVISI PERJAN]IAN KINERJA TAHUN 2025
KECAMATAN LINGGO SARI BAGANT!
KABUPATEN PESISIR SELATAN

= T ol HEF : : '
NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET
1 | Terwujudnya | L[ NUal AKIP Peranghat Tanpa B (66)
pemerintahan yang Dacrah Satuan
akuntabel dan berkinerfa
2 | Meningkatnya Kualitas 2. | Indeks Kepuasan Tanpa 90
Pelayanan Publik Masyarakat (IKM) Satuan
3 | Meningkatnya Kualitas | 3. | Nilai Kematangan Inovasi | Tanpa 75
Inovasi Daerah Kecamatan Satuan
4 | Meningkatnya 4. | Persentase Nagari yang % 95%
Pemberdayaan memiliki administrasi
Masyarakat dan baik
Pembinaan -
5. | Angka Kemiskinan % 0%
Pemerintahan Nagari Ekstrim
6. | Prevalensi Stunting % 6,65%
(EPPGBM)
5 | Meningkatnya 7. | Persentase Konflik yang % 100%
Ketentraman dan diselesaikan
Stabilitas di Kecamatan
No PROGRAM/ KEGIATAN ANGGARAN KET
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
1 | PEMERINTAHAN DAERAH 1.774.504,330 -
KABUPATEN/KOTA
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 1.462.286,830 .
Administrasi Umum Perangkat Daerah 136.732.332
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang 0 )
Urusan Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 144979068 )
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pmerintshan Daerah 30505300 T
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
2 | DESA DAN KELURAHAN 2RI .
\
‘_>

Dipindal dengan CamScanner
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- = o e
Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa 2.605.000 - —]
Pcmb’-‘“’ﬂyaﬂn dan Kesel“h(e T | (R ARy R |
tingkat Kecamatan dan Kelurar::: - 12.675.000 z J
PROGRAM PENYELENGGA |
PEMERINTAHAN UMUM NAAR SN 13.170.000 . I
Penyelenggaraan Urusan P. |
emerintahan Umum

Sesuai Penugasan Kepala Daerah 13,170.000 . |
|

JUMLAH 1.802.954.330 - |

Air Haji, 15 Oktober 2025
“PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

BUPATI PE}SIR SELATAN
«/

( ZUL IRFAN
NIP.19910731\201206 1 001

CAMAT LING@Q SARI BAGANTI

RUN,SSTP)

Dipindai dengan CamScanner
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LAPORAN
PELAKSANA AN
SURVEI KEPUASAN

MASYARAKAT
KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI

2025

KABUPATEN PESISIR SELATAN




KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas Segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan hasil

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) periode tahun 2025.

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) ini dilaksanakan dengan maksud
untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik
yang dilaksanakan oleh Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir
Selatan. Sedangkan tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran secara
obyektif mengenai kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik
mengetahui dimensi mutu pelayanan yang harus ditingkatkan, menumbuh
kembangkan daya kreativitas, partisipasi dan prakarsa masyarakat dalam
menilai kualitas pelayanan publik serta untuk menata sistem, mekanisme dan

prosedur pelayanan secara lebih efektif.

Survei ini menggunakan sampel sebanyak 181 orang responden pada
saat melakukan kunjungan pada masing-masing pelayanan di Kecamatan
Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil Survei yang dilakukan
antara bulan Juli - September tahun 2025 terhadap kesembilan unsur
pelayanan, diperoleh nilai IKM sebesar 90,05 dengan kategori mutu pelayanan

adalah A, yang berarti kinerja pelayanan berada dalam kategori SANGAT BAIK.



Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat ini. Semoga
laporan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada Kecamatan Linggo Sari

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dapat memberi manfaat bagi semua pihak.

Jar ji, 1 Oktober 2025
Ay 4.inggo Sari Baganti
3

“Z0L IRFAN\HARUN, S.STP
NIP. 19910731 201206 1 001




DAFTAR ISI

Kata Pengantar
Daftar Isi
BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Tujuan dan Manfaat
1.3. Metode Pengumpulan Data
1.4. Dasar Pelaksanaan SKM
1.5.Penentuan Jumlah Responden
BAB Il
ANALISIS DATA SKM
2.1.Analis Responden
2.2.Indeks Kepuasan Masyarakat Per Jenis Layanan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, mengamanatkan penyelenggara
wajib mengikutsertakan masyarakat dalam penyelenggaraan Pelayanan Publik
sebagai upaya membangun sistem penyelenggaraan Pelayanan Publik yang adil,
transparan, dan akuntabel. Pelibatan masyarakat tersebut diharapkan dapat
mendorong kebijakan penyelenggaraan pelayanan publik yang lebih tepat sasaran.
Untuk menjalankan amanat kedua kebijakan tersebut, maka disusun Peraturan
Menteri PANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Pedoman ini
memberikan gambaran bagi penyelenggara pelayanan untuk melibatkan masyarakat
dalam penilaian kinerja pelayanan publik guna meningkatkan kualitas pelayanan

yang diberikan.

Kecamatan Linggo Sari Baganti menyelenggarakan Survei Kepuasan
Masyarakat untuk mengukur kualitas pelayanan.Hasil survei ini akan digunakan
sebagai acuan perbaikan pelayanan publik yang dituangkan dalam rencana tindak
lanjut sehingga dapat tercapai pelayanan prima yang sesuai dengan harapan dan
tuntutan masyarakat sebagai pengguna layanan. Dalam laporan ini juga disampaikan
realisasi tindak lanjut dari pelaksanaan survei pada periode sebelumnya, sebagai

bentuk komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan.

1.2 Tujuan dan Manfaat
Pelaksanaan SKM bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan
masyarakat terhadap kualitas pelayanan dan menilai kinerja penyelenggaraan

pelayanan. Adapun manfaat yang diperoleh melalui SKM, antara lain:

1. Mengidentifikasi kelemahan dalam penyelenggaraan pelayanan;
2.  Mengetahui kinerja pelayanan yang telah dilaksanakan oleh unit pelayanan

publik secara periodik;
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Mengetahui indeks kepuasan masyarakat pada lingkup organisasi
penyelenggara pelayanan maupun instansi pemerintah;

Meningkatkan persaingan positif antar organisasi penyelenggara pelayanan;
Menjadi dasar penetapan kebijakan maupun perbaikan kualitas pelayanan; dan
Memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai kinerja organisasi

penyelenggara pelayanan.

Metode Pengumpulan Data

Survei Kepuasan Masyarakat dilaksanakan secara mandiri oleh Kecamatan

Linggo Sari Baganti. Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut, telah

dibentuk tim pelaksana Survei Kepuasan Masyarakat yang bertanggung jawab

dalam seluruh tahapan survei.

Pelaksanaan SKM menggunakan kuesioner manual yang disebarkan kepada

pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 9 unsur pengukuran kepuasan masyarakat

terhadap pelayanan yang diterima berdasarkan Peraturan Menteri PANRB Nomor 14

Tahun 2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara

Pelayanan Publik. Kesembilan unsur dalam kuesioner SKM Kecamatan Linggo Sari

Baganti yaitu :

1.

Persyaratan: Persyaratan adalah ketentuan teknis maupun administratif yang
harus dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis layanan dan dipublikasikan melalui
berbagai media yang mudah diakses oleh masyarakat.

Sistem, mekanisme dan prosedur: Prosedur adalah tata cara pelayanan yang
dilakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan, serta
pemantauan terhadap potensi kecurangan dalam pelaksanaannya.

Waktu penyelesaian: Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.
Biaya/ tarif: Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima
layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara
yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan
masyarakat. Unsur ini juga mencakup pengawasan terhadap praktik percaloan
serta potensi pungutan liar dalam pelaksanaan pelayanan.

Produk spesifikasi jenis pelayanan: Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah

hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah
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ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis
pelayanan.

Kompetensi pelaksana: Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan dan
pengalaman

Perilaku pelaksana: Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam
memberikan pelayanan.

Penanganan pengaduan, saran dan masukan: Penanganan pengaduan,
saran dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan
tindak lanjut.

Sarana dan prasarana: Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan pada penyelenggaraan
pelayanan, baik secara luring, daring maupun hybrid.

Waktu Pelaksanaan SKM

Survei dilakukan secara periodik dengan jangka waktu (periode) tertentu yaitu 1

(satu) tahun vyaitu pada Triwulan Il Juli sampai September Tahun 2025

Penyusunan indeks kepuasan masyarakat memerlukan waktu selama 3 (tiga) bulan.

1.5

Penentuan Jumlah Responden

Penentuan jumlah responden dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri PANRB

No.14 Tahun 2017. Populasi penerima layanan sebanyak 340 orang dan sampel

sebanyak 181 responden.



2.1 Analisis Responden

BAB I

ANALISIS DATA SKM

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden penerima layanan

yang diperoleh yaitu 181 orang responden, dengan rincian sebagai berikut :

No | KARAKTERISTIK | INDIKATOR JUMLAH | PERSENTASE
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 81 44,71%
Perempuan 100 55,25%
2 Pendidikan Tidak Sekolah 0 0%
SD/Sederajat 4,97%
SMP/Sederajat 85 46,96%
SMA/Sederajat 60 33,15 %
D1/D2/D3 12 6,63%
D4/S1 13 7,18 %
S2 2 1,10%
Pekerjaan ANS 18 9,94 %
Pelajar/ Mahasiswa 26 14,36%
Swasta 5 2,76%
Wirausaha 10 5,52 %
Ibu Rymah Tangga 89 49,17%
Lainnya 18 9,94 %
4 Kategorisasi Non Disabilitas 181 100%
Pengguna
Layanan
Disabilitas 0%
Kategorisasi Disabilitas Fisik 0%
5 Jenis Disabilitas
Disabilitas Intelektual 0 0%




Disabilitas Mental 0 0%
Disabilitas Sensorik 0 0%
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Indeks Kepuasan Masyarakat Per Jenis Layanan

. IKM Per
No. R JUAiEL Persyaratan | Prosedur | Waktu | Biaya | Produk | Kompetensi | Perilaku | Aduan | Sarpras [ Jenis
Layanan | Responden L
ayanan
1. Peg"gj‘ga” 67 91,79 92,54 | 90,67 | 92,16 | 92,16 89,03 91,67 | 90,67 | 87,31 | 90,05
2 Surat 83 93,52 90,26 | 83,13 | 93,67 | 87,05 94,08 80,46 | 89,46 | 82,83 | 88,84
Keterangan
3 Dis,\ﬁ’iigiag 31 94,35 9355 | 8548 | 922 | 92,74 89,52 91,94 | 92,74 | 88,71 | 91,25
Rerata IKM Per Unsur 93,22 92,12 | 86,43 | 92,68 | 90,65 91,18 91,02 | 90,96 | 86,28 | 90,05
IKM Unit Layanan 90,05
Mutu Unit Layanan A
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2.3 Analisis Masalah dan Rencana Tindak Lanjut

Dari hasil analisis data SKM, kami mengidentifikasi bahwa aspek Sarana dan
Prasarana serta Waktu merupakan dua isu yang paling sering disorot oleh
masyarakat. Secara kuantitatif, kedua dimensi ini memiliki nilai yang masih dapat
ditingkatkan. Sarana dan Prasarana mendapatkan nilai terendah vyaitu 86.28.
Selanjutnya Waktu yang mendapatkan nilai 86,43 adalah nilai terendah kedua.

Sementara, secara kualitatif dari kritik dan saran, kami menerima masukan
yang menyatakan bahwa sarana dan prasarana dan waktu pelayanan masih kurang
dimengerti oleh pasien dan masih perlu perbaikan yang masih kurang optimal,

berdasarkan umpan balik dari penerima layanan dan hasil evaluasi internal.

Atas dasar temuan tersebut, unit kerja kami menyusun rencana tindak lanjut
yang tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan nilai SKM secara angka, tetapi lebih
penting lagi, untuk menjawab permasalahan nyata yang dirasakan oleh masyarakat.
Fokus utama kami adalah melakukan peningkatan Sarana dan Prasarana serta
peningkatan Waktu sehingga kualitas pelaksana dapat meningkat dalam pemberian

pelayanan kepada pengguna layanan.



Berdasarkan hasil analisis tersebut, berikut rencana tindak lanjut yang telah Kami

susun untuk perbaikan layanan kedepan.

Waktu

No Unsur Rencana Tindak Penanggung
Lanjut Jawab
Tahun 2026
1 | Sarana dan Melakukan pembaharuan andn Camat
Prasarana tata ruang pelayanan dan
menambah sarana dan
prasarana penunjang
pelayanan
2. | Waktu 1. Mengusulkan adanya Desember 2025 Camat

penambahan SDM, agar
proses pelayanan dapat
diselesaikan tepat waktu

2. Menghindari adanya

tumpang tindih tugas
yang menyebabkan
proses penyelesaian
pelayanan menjadi
terlambat




2.4 Tren Nilai SKM

Tren tingkat kepuasan penerima layanan Kecamatan Linggo Sari Baganti
dapat dilihat melalui grafik berikut :

Nilai SKM Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2024 - 2025

100

89,82 90,05
90 O——= 0

80

70
TAHUN 2024 TAHUN 2025



BAB lli
HASIL TINDAK LANJUT SKM PERIODE SEBELUMNYA
Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten

Pesisir Selatan periode (sebelumnya) menunjukkan angka yang sangat beragam

pada berbagai unsur pelayanan seperti dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

Mutu
No Unsur IKM Layanan
1 Persyaratan 88,00 Baik
2 Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 89,50 Baik
3 | Waktu Penyelesaian 87,00 Baik
4 | Biaya/Tarif 91,00 Baik
Produk, Spesifikasi, dan 90,50
5 . Baik
JenisPelayanan
6 Kompetensi Pelaksana 89,83 Baik
7 Perilaku Pelaksana 88,83 Baik
Penanganan Pengaduan, 92.16 .
8 ’ Baik
Saran, dan Masukan
9 Sarana dan Prasarana 91,00 Baik

Berkaca pada data di atas, dapat terlihat beberapa unsur yang memerlukan
intervensi lanjutan karena rendahnya angka IKM pada unsur tersebut. Kecamatan

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan telah menyusun dan menindaklanjuti

10



rencana tindak lanjut perbaikan pada 1 unsur terendah hasil SKM periode
(sebelumnya). Berkaitan dengan hal tersebut, maka implementasi yang telah

dilaksanakan adalah sebagai berikut:

11



Deskripsi Tindak Lanjut (Mohon

Apakah RTL Telah '
No Rencana Tindak Lanjut pDitindakIanjuti Dijabarkan ditambahkan Doégniﬂaetg?& Lantin?an/
(Sudah/Belum) tantangan/hambatan yang dihadapi) 9 ambatan
- Pengiriman Surat Permintaan Surat
- Mengusulkan adanya Penambahan Pegawai ke Permintaan
penambahan SDM, agar BKPSDM Penambahan
proses pelayanan dapat Pegawai
1 diselesaikan tepat waktu sudah - Pembuatan Keputusan Camat SK Penetapan -
- Menghindari adanya tumpang tentang Penetapan Tim Tim Pelaksana
Pelaksana Pelayanan pada Pelayanan

tindih tugas yang menyebabkan
proses penyelesaian pelayanan
menjadi terlambat

Kecamatan Linggo Sari Baganti
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BAB IV
KESIMPULAN

Dalam melaksanakan tugas Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) selama satu

periode yang dilaksanakan pada Triwulan Il mulai Juli hingga September 2025,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

Sebanyak 181 orang mengisi SKM pada Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan di tahun 2025. Layanan Surat Keterangan menjadi
layanan dengan pengguna terbanyak terlihat dari jumlah sampel yang mengisi

survei yaitu 83 orang.

Pelaksanaan pelayanan publik di Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten
Pesisir Selatan, secara umum mencerminkan tingkat kualitas yang Sangat Baik
dengan nilai SKM 90,05 dimana nilai SKM Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan menunjukkan konsistensi peningkatan kinerja

penyelenggaraan pelayanan publik dari tahun 2024 hingga 2025.

Unsur pelayanan yang menjadi prioritas perbaikan yaitu Penanganan Sarana

dan Prasarana serta Waktu Penyelesaian.

Berdasarkan pelaksanaan tindak lanjut periode sebelumnya, Kecamatan
Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan telah/belum menindaklanjuti
rencana tindak lanjut sebanyak 100% (prosentase dihitung dari realisasi tindak

lanjut/jumlah rencana tindak lanjut X 100%)

NIP. 19910731 201206 1 001
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1. KUESIONER
KUESIONER SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM)
KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI
KABUPATEN PESISIR SELATAN

A. IDENTITAS RESPONDEN
Tanggal Menerima Layanan:

Jenis Kelamin: O Laki-laki O Perempuan

Pendidikan: Usia:

O Tidak sekolah O <17 tahun

O SD/Sederajat O 17-25 tahun

O SMP/Sederajat O 26-34 tahun

O SMA/Sederajat O 35-44 tahun

O D1/D2/D3 O 45-54 tahun

O D4/S1 O 55-65 tahun

O S2 O >65 tahun

O S3

Pekerjaan:

O ASN O Swasta O Pelajar/Mahasiswa O Pensiunan
O TNI O Wirausaha O Petani/Nelayan O Lainnya
O POLRI O Ibu Rumah Tangga 0O Pekerja Lepas/Freelance

Apakah Anda merupakan penyandang disabilitas/pendamping penyandang
disabilitas?

O Ya

O Tidak

Jika ya, jenis disabilitas apa yang Anda miliki/dampingi? (Jika tidak, lewati)

O Disabilitas Fisik O Disabilitas Mental
O Disabilitas Intelektual O Disabilitas Sensorik
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Informasi pelayanan tersedia melalui

media elektronik maupun
nonelektronik

a. Sangat tidak setuju

b. Tidak setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

Kesesuaian persyaratan dengan
informasi yang diberikan

a. Sangat tidak sesuai

b. Tidak sesuai

c. Sesuai

d. Sangat sesuai

Standar dan prosedur layanan
diinformasikan dengan jelas
a. Sangat tidak setuju

b. Tidak setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

Prosedur/Alur layanan mudah
dipahami dan dilakukan

a. Sangat tidak setuju

b. Tidak setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

Layanan diberikan sesuai prosedur
tanpa kecurangan

a. Sangat tidak setuju

b. Tidak setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

Jangka waktu layanan sesuai
dengan yang diinformasikan
a. Sangat tidak sesuai

b. Tidak sesuai

c. Sesuai

d. Sangat sesuai

Biaya layanan sesuai dengan yang
diinformasikan

. PENDAPAT RESPONDEN TENTANG PELAYANAN

9. Tidak ada percaloan/perantara

tidak resmi dalam pelayanan
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

10. Produk layanan yang diterima
sesuai dengan yang
dipublikasikan

a. Sangat tidak sesuai
b. Tidak sesuai

c. Sesuai

d. Sangat sesuai

11. Petugas merespon kebutuhan
dengan cepat
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

12. Petugas melayani saya dengan
ramah
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

13. Seluruh pengguna layanan
dilayani secara adil tanpa
diskriminasi

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

14. Pelayanan diberikan tanpa
imbalan uang, barang, atau
fasilitas di luar aturan

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

15. Layanan konsultasi dan
pengaduan mudah diakses
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8.

a. Sangat tidak sesuai
b. Tidak sesuai

c. Sesuai

d. Sangat sesuai

Tidak ada pungutan liar (pungli)
dalam pelayanan

a. Sangat tidak setuju

b. Tidak setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju

c. Setuju

d. Sangat setuju

16. Sarana prasarana nyaman dan
mudah digunakan
a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju

Kritik dan Saran:
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2. Dokumentasi Terkait Pelaksanaan SKM (Foto-Foto Pelaksanaan SKM)
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